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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
“Hadir dalam kesulitan adalah bentuk keyakinan bahwa setelahnya pasti ada
kemudahan”.

“ karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”.

(QS. Al-Insyirah : 6)

Kupersembahakan karya sederhana ini
sebagal - bentuk ikhtiar dan pengabdian
kepada Allanh SWT. Dengan penuh rasa
syukur, kupersembahkan skrips ini kepada:
Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang doanya
tak pernah putus, yang peluh dan
pengorbanannya menjadi alas pijakku
hingga sampai di titik ini. Saudaraku
tercinta, yang selalu hadir memberi bantuan
dan semangat dalam diamnya yang tulus.
Sahabat dan orang-orang terdekatku, yang
senantiasa menguatkan dengan dukungan
dan doa di saat langkah terasa berat. Para
dosen dan teman seperjuangan, yang telah
membersamai prosesini dengan ilmu, canda,
tawa, dan peluh perjuangan. Segala yang
tersusun dalam karya ini adalah bukti bahwa
kash sayang dan pertolongan Allah hadir
melalui orang-orang hebat di sekelilingku.
Semoga lelah ini menjadi lillah, dan ilmu ini

menjadi amal jariyah.
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ABSTRAK
NURUL SAKINAH, 2025. Pengembangan E-modul berbasis flipbook pada
materi sistem ekskres kelas XI. Skripsi. Jurnal Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Hilmi Hambali dan Pmbimbing |1 Rahmatia Thahir.

Jenis penelitianini adalah Reseach and Development. Tujuan Penelitian ini
untuk mengetahui validitas dan kepraktisan bahan ajar e-modul digital berbasis
flipbook pada materi sistem ekskresi kelas X1. Populasi pada penelitian ini adalah
siswa SMA Muhammadiyah 9 Makassar dengan sampel terpilih kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah 9 Makassar. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan angket penilaian validitas dan kepraktisan. Data yang dikumpulkan
yaitu datamengenai validitas dan kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan. Hasil
analisis validitas menunjukkan bahwa bahan ajar e-modul digital berbasis flipbook
pada materi sistem ekskresi kelas X1 yang dikembangkan meperoleh nilai 0.9 yang
berada pada kategori sangat valid. Sedangkan hasi analisis kepraktisan dari guru
memperoleh nilai 87% yang berada pada rentang 80% < P < 100% dengan dengan
kategori sangat praktis dan pada hasil analisis angket peserta didik diperoleh nilai
84% yan berada pada rentang 80% < P < 100% dengan kategori sangat praktis
sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar e-modul berbasis flipbook pada
sistem ekskresi kelas X1 valid dan sangat prakis.

Kata kunci : E-modul, flipbook, ekskresi, validitas, kepraktisan
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur atas kehadirat Allah subhanahu wata’ala kita memuji-Nya,
memohon pertolongan-Nya. Shalawat selalu tercurah kepadanya keluarganya,
sahabat-sahabatnya, tabi’in, tabiut tabi’in dan orang-orang yang Senantiasa
istigomah di jalan Allah.

Dengan penuh kerendahan hati dan kesadaran, penulis menyadari bahwa
penyusunan skripsi ini tidak akan dapat diselesaikan tanpa adanya dorongan serta
bantuan dari berbagal pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk
itu, penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan.

Ucapan terima kasih secara khusus penulis tujukan kepada bapak Dr. Ir. H.
Abd. Rakhim Nanda, S.T., M.T., IPU. sebagai Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar. Bapak Dr. H. Baharullah, M.Pd. sebagai Dekan Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Unismuh Makassar, Ibu Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd., selaku
Ketua Program Studi Pendidikan Biologi, serta kepada Ibu Hilmi Hambali, S.Pd.,
M.Kes., selaku Dosen Pembimbing | yang telah memberikan izin dan dukungan
dalam proses penyusunan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada lbu Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing |1 yang telah
dengan penuh kesabaran meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
membimbing serta memberikan arahan, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

dengan baik. Bapak/lbu Dosen, staf, dan seluruh civitas akademik lingkungan
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Biologi yang telah memberikan serta
membekali ilmu pengetahuan.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada kepala Sekolah Menengah
Atas Muhammadiyah 9 Makassar, Bapak Andi Ismail Yunus, S.Pd., beserta staf
dan dewan guru yang telah membantu dan memberikan fasilitas selama
penyelesaian penulisan skripsi ini. Bapak Muhammad Helmy, S.Pd., M.Pd, sebagai
guru Biologi Kelas XI SMA Muhammadiyah 9 Makassar yang telah membantu
pencapaian keberhasilan dalam penelitian ini. Siswa-siswi SMA Muhammadiyah 9
Makassar yang telah Membantu saya.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Ayahanda Sanuddin dan
Ibundatercinta Armawati, Terimakasih untuk setiap tetes keringat, setiap doayang
tak pernah henti, dan cintatanpa syarat yang tak pernah surut. Kalian adalah cahaya
dalam gelap, tempat berpulang di saat lelah, dan kekuatan dalam setiap langkah
saya. Ayahanda Sanuddin, terima kasih atas keteguhan, kerja keras, dan
keteladanan yang tak pernah lelah menuntun langkahku. Ibundatercinta Armawati,
terima kasih atas kasih sayang yang tak terbatas, pelukan yang menenangkan, dan
doa-doayang mengiringi setiap langkahku dalam diam. Tanparestu danridakalian,
aku bukanlah siapa-siapa. Skripsi ini adalah hasil dari buah kesabaran dan
pengorbanan kalian yang tak ternilai.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada kedua Kakaku Taufik
Hidayat, S.Kom., dan Takdir Hidayat, S.I.Kom., yang selalu memberikan motivasi,

doadan dukungan baik secara moril maupun materi telah menjadi jembatan penting



dalam menyelesaikan perjuangan ini. Skripsi ini kupersembahkan juga untukmu
sebagai bukti bahwa setiap pengorbananmu tidak pernah sia-sia.

Ucapan terima kasih secara khusus penulis sampaikan kepada teman-teman
seperjuangan Pendidikan Biologi, kususnya Pendidikan Biologi 21A yang telah
memberikan dukungan moral, semangat, kebersamaan, dan kebahagiaan selama
masa perkuliahan hingga proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas kerja
sama, canda tawa, saling membantu, dan segala kenangan indah yang tak akan
pernah terlupakan.

Teristimewa untuk seseorang yang sejauh ini namanya belum bisa kutulis
dengan jelas disini, tetapi penulis yakin namamu sudah terukir indah di Lauhul
Mahrudz untukku. Terima kasih karena telah mejadi salah satu sumber motivasi
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini sebagal salah satu bentuk penulis untuk
memantaskan diri. Meskipun penulis tidak mengetahui di mana dirimu berada,
bersama siapa, atau tengah menggenggam siapa, doa penulis selalu ada agar suatu
saat penulis dan kamu dipersatukan di waktu yang paling tepat menurut-Nya, ketika
penulis dan kamu sudah benar-benar dianggap layak oleh-Nya. Seperti kata BJ
Habibie “ kalau memang dia diciptakan untuk saya, sejauh apa pun dia, seberat apa
pun rintangannya, kami pasti akan di pertemukan kamu jungkir balik pun, tetap
saya yang dapat”.

Penulis mengucapkan terima kasih yang tak terkira kepada semua pihak
yang tidak dapat penulis sebutkan sau per satu. Semoga amal baik jasa-jasa yang
telah diberikan, dibalas oleh Allah Subhanallahu wata’ala dengan balasan yang

sebaik-baiknya.



Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu, penulis berharap kritik dan saran yang membangun dari semua pihak
untuk karya yang lebih baik. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang
sebesar-besarnya bagi  penulis khususnya dan bagi pembaca sekalian pada

umumnya. Semoga apa yang kita perbuat bernilai ibadah disisi-Nya.

Makassar, Juli 2025

Nurul Sakinah
105441101321
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting untuk membantu peserta

didik dalam memahami materi yang mungkin belum disampaikan secara
menyeluruh oleh guru. Hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi
kelas XI di SMA Muhammadiyah 9 Makassar menunjukkan bahwa
meskipun sekolah telah memiliki bahan ajar seperti buku teks dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) keduanya masih bersifat konvensional dan kurang
menarik. Penyajiannya cenderung monoton sehingga membuat peserta
didik kurang antusias, bahkan kesulitan memahami materi secara
mendalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa dibutuhkan suatu inovasi
dalam penyajian bahan ajar yang mampu menarik perhatian siswa serta
mempermudah mereka dalam memahami  materi secara lebih
menyenangkan dan bermakna. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan mengembangkan bahan gjar digital yang interaktif dan sesuai
dengan kebutuhan belgjar siswa.

Di era perkembangan teknologi yang pesat saat ini, dunia pendidikan
dituntut untuk menyesuaikan diri agar dapat menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif. Salah satu tantangan besar
dalam dunia pendidikan adalah bagaimana memanfaatkan teknologi secara

optimal untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Indonesia saat ini



tengah memasuki era Society 5.0 yang menekankan integrasi antara
kecerdasan buatan dan kehidupan manusia, termasuk dalam sektor
pendidikan (Rokhmah & Jusep, 2019). Hal ini menuntut sistem pendidikan
untuk mengadaptasi teknologi agar tujuan pembelajaran sejalan dengan
kurikulum dan kebutuhan peserta didik.

Penggunaan teknologi informasi seperti internet menjadi alternatif
penting dalam menunjang pembelajaran. Menurut Tobing (2019), internet
memungkinkan siswa mengakses berbagal informasi yang relevan dengan
materi pelajaran secara lebih cepat dan fleksibel. Namun demikian, dalam
kenyataannya pembelajaran di sekolah masih banyak yang bersifat teacher-
centered, di mana peran siswa dalam proses belajar belum optimal. Hal ini
berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa serta kurangnya minat dalam
belgjar.

Salah satu dengan mengembangkan e-modul digital yang interaktif,
karena e-modul memungkinkan peserta didik bellajar mandiri dengan sajian
materi yang lebih sistematis, visual, dan multimedia. Sayangnya, banyak
modul yang masih dikembangkan dalam bentuk cetak dengan penyajian
yang monoton, sehingga kurang menarik minat peserta didik. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi bahan gjar dalam bentuk e-modul interaktif yang
menyisipkan elemen multimedia seperti gambar, animasi, video, dan audio
yang mudah diakses melalui perangkat seperti pada smartphone, leptop

(Najuah & Sidig, 2020).



Namun, berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian sebelumnya,
terdapat kesenjangan (gap) dalam pengembangan media pembelgaran
interaktif Khususnya pada materi sistem ekskresi. Sebagian besar
pengembangan media masih berfokus pada format sederhana seperti PDF
atau presentasi Power Point yang belum menghadirkan pengalaman belgjar
yang interaktif dan menarik. Padahal, materi sistem ekskresi memiliki
tingkat kesulitan yang cukup tinggi karena sifatnya yang abstrak dan
melibatkan proses biologis dalam tubuh manusia yang tidak dapat diamati
secara langsung. Ketiadaan media yang mendukung visualisasi membuat
siswa kesulitan memahami konsep secara menyeluruh.

Selain  itu, belum banyak penelitian yang secara khusus
mengembangkan dan menerapkan e-modul berbasis flipbook dalam
pembelgjaran biologi, khususnya pada materi sistem ekskresi kelas XI.
Padahal, flipbook sebagai media pembelajaran digital memiliki potensi
besar untuk menghadirkan materi secara dinamis, menarik, dan interaktif
melalui integrasi berbagai komponen multimedia. Keunggulan flipbook
antara lain mampu menyajikan materi dengan tampilan visual yang lebih
menarik, dengan tampilan visual yang konsep abstrak melalui gambardan
animasi, serta memungkinkan interaktivitas yang dapat meningkatkan
motivasi belajar.

Melalui uraian latar belakang tersebut, peneliti memandang pentingnya
pengembangan e-modul berbasis flipbook sebagai aternatif media

pembelgjaran interaktif yang dapat membantu meningkatkan pemahaman



siswa terhadap materi sistem ekskresi. Dengan menggabungkan teknologi

dan tampilan visual yang menarik, diharapkan proses pembelajaran menjadi

lebih efektif serta menyenangkan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian

dengan judul “Pengembangan E-M odul Berbasis Flipbook pada M ateri

Sistem Ekskresi Kelas XI SMA 9 Muhammadiyah Makassar.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat validitas e-modul berbasis flipbook yang di
kembangkan pada materi sistem ekskresi kelas X1?
Bagaimana tingkat kepraktisan e-modul berbasis flipbook yang di
kembangkan pada materi sistem ekskresi kelas X1?
Bagaimana efektivitas emodul berbasis flipbook dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik pada materi sistem

ekskresi kels X1?

C. Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mengetahui tingkat validitas e-modul berbasis flipbook yang
dikembangkan pada materi sistem ekskresi kelas X1.
Mengetahui  kepraktisan e-modul berbasis flipbook yang

dikembangkan pada materi sistem ekskresi kelas X1.



3.

Mengetahui  efektivitas e-modul berbasis flipbook dalam
meningkatkan pengetahuan peserta didik pada materi sistem

ekskresi kels X1?

D. Spesifikas Produk Yang Diharapkan

Spesifikasi produk bertujuan untuk menjelaskan secara rinci

karakteristik dari produk yang ingin dicapai melalui proses pengembangan.

Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menjabarkan struktur dari produk

yang ditargetkan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

E-modul berbasis flipbook dikembangkan sesuai dengan kurikulum
yang berlaku dan telah divalidasi oleh ahli materi, media, dan
pendidikan.

Mudah diakses melalui beragam perangkat, termasuk komputer,
laptop, maupun smartphone tanpa memer|ukan aplikasi tambahan.
Menampilkan materi sistem ekskresi dengan tampilan yang
menarik, interaktif, dan mudah dipahami.

Dilengkapi dengan elemen multimedia seperti gambar, animasi,
video, serta latihan soal untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik. Dilengkapi dengan navigasi yang simpel dan ramah
pengguna, sehingga dapat digunakan dengan mudah oleh siswa
maupun guru.

Dapat digunakan oleh peserta didik secara mandiri atau sebagai
bahan ajar pendukung dalam pembelajaran proses di kelas.
Menyediakan fitur evaluasi berupa latihan soal dan kuis interaktif

untuk mengukur pemahaman peserta didik.



7. Dirancang untuk meningkatkan hasil belajar serta motivasi peserta
didik dalam memahami konsep khususnya materi sistem ekskresi.

E. Definis Istilah

Definisi istilah berfungsi untuk memberikan penjelasan mengenai
makna atau batasan dari istilah-istilah yang berkaitan langsung dengan
fokus utama penelitian. Penjelasan ini bertujuan agar peneliti dan pembaca
memiliki pemahaman yang sejalan mengenai konsep-konsep yang
diterapkan dalam penelitian ini. Adapun pengertian dari istilah-istilah yang
digunakan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan dalam penelitian ini merujuk pada proses
perancangan, pembuatan, dan validasi e-modul berbasis flipbook
yang digunakan sebagai media pembelagjaran pada materi sistem
ekskresi kelas XI.

2. E-modul merupakan modul pembelajaran berbasis elektronik yang
disusun secara terstruktur dan interaktif dalam format digital,
sehingga dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti
komputer, laptop, atau smartphone.

3. Flipbook dalam penelitian ini merupakan media pembelajaran
digital berbasis e-modul yang memiliki tampilan seperti buku cetak
dengan fitur interaktif, seperti animasi, gambar, dan latihan soal.

4. Peserta didik dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 yang
menjadi subjek penelitian dalam penggunaan e-modul berbasis

flipbook pada materi sistem ekskresi.



5. Sistem ekskresi adalah materi pelgjaran biologi kelas XI yang
membahas tentang organ-organ ekskresi pada manusia beserta
fungsinya dalam mengeluarkan zat sisa metabolisme tubuh.

6. Validitas dalam penelitian ini mengacu pada kelayakan e-modul
berbasis flipbook berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media,
dan ahli pedagogi terkait kesesuaian isi, penygjian, bahasa, dan
keterbacaan.

7. Kepraktisan e-modul berbasis flipbook diukur berdasarkan respon
guru dan siswa mengenai kemudahan penggunaan, daya tarik, dan

pemanfaatannya dalam proses pembelgjaran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengembangan

1.1 Pengertian Pengembangan

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 18
Tahun 2003, istilah pengembangan merujuk pada aktivitas dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan untuk
memanfaatkan teori dan prinsip yang telah teruji gunameningkatkan
efektivitas, fungsi, serta pemanfaatan dari ilmu dan teknologi yang
ada, atau untuk menciptakan teknologi baru.

Menurut Rayanto dan Sugianti (2020), pengembangan
adalah proses menciptakan materi pembelajaran melalui penerapan
desain menjadi wujud fisik yang nyata. Sementara itu, lImiawan &
Arif (2018) menambahkan bahwa pengembangan dapat dilakukan
dengan memperluas maupun memperdalam suatu materi untuk
menghasilkan suatu produk pembelajaran yang baru.

Ritonga, Andini, & Iklmah (2022) menyatakan bahwa
pengembangan merupakan proses merancang pembelajaran secara
sistematis dan logis dengan memperhatikan kemampuan serta
potensi peserta didik. Dengan demikian, pengembangan
pembelgjaran tidak hanya menjadi wacana teoritis, melainkan
bentuk nyata dari usaha untuk meningkatkan mutu pembelgjaran,

baik dari sisi materi maupun metode. Hal ini mencakup



penyesuaian isi gjar terhadap perkembangan pengetahuan
serta grategi penyampaiannya secara efektif.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan adalah suatu proses sistematis dalam menciptakan
serta menerapkan materi pembelajaran guna menghasilkan produk
yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

1.2Model-M odel Pengembangan Dalam Pendidikan

Penelitian Pengembangan dalam konteks pendidikan sampai
sekarang telah berkembang berbagai model penelitian dan
pengembangan, dikenal bermacam-macam model penelitian dan
pengembangan sistem, model, proses, bahan dan ataupun perangkat
pendidikan. Menurut Syamsul (2017), ada tujuh model
pengembangan dalam konteks pendidikan yang populer saat ini
yaitu Model Kemp, Model Sistem Dick Dan Carey, Model Smith
Dan Ragan, Model 4 D, Model Borg dan Gall, Model R-D-R, Dan
Model R2D2.

Model penelitian pengembangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan model penelitian pengembangan
ADDIE. Model ADDIE digunakan dalam penelitian dan
pengembangan sebagai panduan untuk merancang suatu sistem
melalui instruksi yang ringkas, jelas, dan mudah dipahami,
berdasarkan pendekatan sistematis yang efektif serta efisien.

Meskipun umumnya digunakan dalam pembuatan media
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pembelgjaran, prinsip-prinsip dasar dalam model ADDIE dapat
disesuaikan dan diterapkan pada berbagai jenis penelitian. Menurut
Sugiyono (2020), model desain ADDIE mencakup lima tahapan
utama dalam proses pengembangannya, yaitu Analisis (Analyze),
Perancangan (Design), Pengembangan (Development),
Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).

Kelima tahapan tersebut dilakukan secara sistematis dan
berurutan.
a. Analyss (analisis)

Tahap pertama dalam model ADDIE adalah analisis, yang
bertujuan untuk memahami kebutuhan, tujuan, dan masalah
yang ada dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, beberapa
elemen yang dianalisis meliputi:

e Kebutuhan pembelgjaran: Mengidentifikasi apakah ada
kebutuhan atau masalah yang perlu dipecahkan dengan
program pembelajaran.

o Karakteristik peserta didik: Memahami siapa peserta
didik, termasuk latar belakang, tingkat pemahaman, dan
kebutuhan belajar mereka.

e Sumber daya: Menilai ketersediaan sumber daya seperti
waktu, anggaran, fasilitas, dan teknologi yang bisa

mendukung pengembangan pembelgjaran.
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Tujuan pembelajaran: Menetapkan tujuan spesifik yang
ingin  dicapai  setelah  program  pembelgaran
diimplementasikan.

Pada akhirnya, hasil dari tahap andlisis ini akan

memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang perlu

digiarkan, sigpa yang akan dilibatkan, dan apa yang

dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran.

b. Design ( Desain/Prancangan)

Setelah analisis, tahap berikutnya adalah desain, di mana

fokusnya adalah merancang struktur dan elemen-elemen

pembelajaran. Pada tahap ini, dilakukan:

Penentuan tujuan pembelajaran: Merumuskan hasil
yang diinginkan dari program pembelajaran.
Pengembangan materi pembelajaran: Merancang konten
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik peserta didik.

Pemilihan strategi pembelgjaran: Menentukan metode
atau pendekatan pembelgjaran yang akan digunakan,
apakah itu berbasis elearning, tatap muka, atau
kombinasi keduanya.

Desain media pembelajaran: Memilih dan merancang

alat bantu yang akan digunakan untuk mendukung
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pembelgjaran, seperti video, modul, aplikasi, atau
flipbook.

Pengembangan instrumen evaluasi: Menyusun cara
untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelgjaran

tercapai, baik melalui tes, tugas, atau penilaian lainnya.

Tahap desain menghasilkan rencana rinci yang menjadi

pedoman untuk tahap pengembangan berikutnya.

Devel opment (pengembangan)

Tahap pengembangan adalah fase di mana desain yang telah

dibuat dijadikan produk nyata. Pada tahap ini, berbagai elemen

yang telah dirancang diproduksi dan diujicobakan. Beberapa

kegiatan utama pada tahap ini adalah:

Pembuatan materi pembelajaran: Menghasilkan materi
sesual dengan desain, termasuk pembuatan e-modul,
video pembelajaran, atau perangkat pembelajaran
lainnya.

Pengembangan teknologi: Jika menggunakan platform
digital atau teknologi tertentu, tahap ini melibatkan
pengkodean atau pemrograman perangkat lunak atau
aplikasi yang dibutuhkan.

Uji coba produk: Menguji produk yang dikembangkan

dalam skala kecil (alpha test) untuk mengetahui apakah
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materi dan media pembelajaran berfungsi sebagaimana
mestinya.

Revisi: Berdasarkan hasil uji coba, dilakukan revisi
untuk memperbaiki serta menyempurnakan materi dan
media pengembangan yang telah dikembangkan. Tahap
ini berfokus pada proses produks serta pembuatan

produk agar siap dikembangkan dalam pembelajaran.

I mplementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, produk yang telah dikembangkan

diterapkan dalam konteks pembelajaran yang sesungguhnya.

Kegiatan pada tahap ini meliputi:

Disgtribusi  materi pembelajaran: Menyebarkan atau
mengimplementasikan produk pembelgjaran kepada
peserta didik sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
Pelaksanaan pembelgjaran: Menggunakan media
pembelgjaran yang telah dikembangkan dalam kegiatan
pembelgjaran dengan peserta didik.

Pelatihan dan dukungan: Memberikan pelatihan atau
panduan kepada pengajar atau peserta didik tentang
bagaimana menggunakan produk pembelajaran yang

baru.
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e Pemantauan: Memantau jalannya implementasi untuk
memastikan bahwa pembel ajaran berjalan sesuai dengan
yang diharapkan.

Tahap implementasi bertujuan untuk menguji produk
dalam kondisi nyata dan memastikan produk tersebut dapat
digunakan dengan baik oleh peserta didik.

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir dalam model ADDIE adalah evaluasi, yang
dilakukan wuntuk menila  efektivitas dan kualitas dari
keseluruhan proses pembelgjaran. Evaluasi terdiri dari dua
jenis:

e FEvaluasi formatif: Dilakukan selama proses
pengembangan dan implementasi untuk
mengidentifikasi masalah dan melakukan perbaikan
secara berkala. Misalnya, evaluasi dilakukan setelah uji
coba produk untuk melihat kekurangan yang perlu
diperbaiki.

e Evaluasi sumatif: Dilakukan setelah implementasi untuk
menilai segjauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai
dan seberapa efektif program pembelajaran tersebut.
Evaluasi ini bisa berupa tes akhir, survei, atau

wawancara.
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Hasil dari evaluas ini  digunakan  untuk
menyempurnakan dan memperbaiki program pembelajaran
untuk implementasi di masa depan.

Model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation) dipilih dalam
penelitian ini karena memiliki alur yang sistematis dan
terstruktur dalam . mengembangkan media pembelajaran,
termasuk e-modul berbasis flipbook. Model ini dimulai dari
tahap analisis kebutuhan, yang memungkinkan peneliti
memahami kesulitan siswva dalam mempelgjari materi sistem
ekskresi, sehingga pengembangan e-modul dapat disesuaikan
dengan kebutuhan tersebut. Selain itu, model ADDIE bersifat
fleksibel dan iteratif, artinya setigp tahap memungkinkan
adanyarevisi dan perbaikan, sehingga e-modul yang dihasilkan
lebih optimal sebelum diterapkan di kelas. Model ini juga cocok
digunakan dalam pengembangan media pembelgjaran berbasis
teknologi karena memberikan panduan yang jelas dalam
merancang materi yang interaktif dan menarik. Dengan adanya
tahap evaluasi di akhir proses, efektivitas e-modul dapat diukur
melalui uji coba, sehingga peneliti dapat menilai apakah e-
modul berbasis flipbook ini dapat meningkatkan pemahaman
siswa khususnya materi sistem ekskresi. Oleh karena itu, model

ADDIE menjadi pilihan yang tepat dalam penelitian ini karena
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dapat memastikan e-modul yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan siswa, menarik, dan efektif dalam mendukung proses
pembelajaran.

2. E-Modul
2.1 Pengertian E-M odul

E-modul merupakan salah satu bentuk bahan gjar digital
yang dirancang untuk pembelajaran mandiri dan disusun secara
terstruktur dalam format elektronik (Citra & Dedi, 2021). E-modul
tidak dicetak secara fisik, melainkan disajikan dalam bentuk digital
sehingga memungkinkan peserta didik untuk mengaksesnya secara
fleksibel. Modul jenis ini biasanya dibagi menjadi unit-unit
pembelajaran yang masing-masing memuat materi, petunjuk, serta
media interaktif seperti gambar, suara, hingga video terdapat
didalam modul (Ramadhani et al., 2020).

Mengacu pada Panduan Penyusunan E-Modul dari
Direktorat Pembinaan SMA, e-modul adalah bahan gar yang
disajikan dalam format elektronik dan dirancang untuk memberikan
pengalaman belgjar mandiri. E-modul tersebut dilengkapi tautan
(link) sebagai navigasi antar bagian serta diperkaya dengan elemen
multimedia seperti tutorial video, animasi, dan audio yang membuat
pembelgjaran menjadi Iebih interaktif.

Dalam  pengembangannya, emodul bisa dibuat
menggunakan perangkat lunak seperti Flipbook. Flipbook ini

berfungsi mengubah file PDF menjadi bentuk buku digital yang
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menarik secara visual. Perangkat lunak ini  memungkinkan
pengguna menambahkan fitur multimedia seperti gambar, animasi,
dan tautan, sehingga media pembelgjaran lebih interaktif dan
menyerupai buku fisik.
2.2 Karakteristik E-Modul

Menurut Direktorat Pembinaan SMA Ditjen Pendidikan
Dasar dan Menengah, Karakteristik e-modul meliputi ciri-ciri
modul cetak dengan tambahan aspek-aspek yang terkait dengan
penyajian menggunakan media elekironik. Adapun karakteristik e-
modul adalah sebagai berikut:
1) Sef instructional
2) Sdf contained
3) Sand alone
4) Adaptive
5) User friendly
6) Menjaga konsistensi dalam penyajian konten dari segi jenis

huruf, jarak antar baris, dan penataan layout.

7) Disampaikan dengan media elektronik seperti komputer, dll
8) Mengintegrasikan unsur multimedia
9) Dioperasikan dengan fitur-fitur yang digunakan

10) Dirancang sesuai dengan prinsip pembelajaran
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2.3 Komponen-K omponen E-M odul

E-modul tersusun dari beberapa bagian utama yang

mendukung proses belajar mandiri. Patkur & Wibowo (2013)

menyebutkan enam bagian penting dalam sebuah modul, yaitu: (1)

Petunjuk penggunaan untuk guru, (2) Lembar kegiatan siswa, (3)

Lembar kerja siswa, (4) Kunci jawaban lembar kerja, (5) Soal

evaluasi, dan (6) Kunci jawaban evaluasi.

Phihatiningtyas & Sholihah (2020) menambahkan bahwa e-

modul juga mencakup:

"

Tinjauan mata pelgjaran: Penjelasan umum tentang isi dan
tujuan mata pelajaran.

Pendahuluan: Menjelaskan indikator, prasyarat, dan petunjuk
penggunaan modul.

Kegiatan belgjar: Materi disgjikan secara sistematis lengkap
dengan ilustrasi dan contoh.

Latihan: Soal-soal yang membantu mengasah pemahaman
siswa

Petunjuk menjawab: Panduan agar siswa dapat menjawab soal
dengan tepat.

Rangkuman: Ringkasan materi untuk memperkuat pemahaman

konsep.

Tes formatif: Evaluasi akhir dari kegiatan belajar.
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8. Kunci jawaban dan tindak lanjut: Memberikan arahan setelah
evaluasi, apakah siswa bisa melanjutkan atau perlu mengulang.
Dari keseluruhan penjabaran tersebut, e-modul merupakan
media pembelgjaran yang kaya fitur dan disusun dengan
mempertimbangkan aspek pedagogis, visual, serta interaktivitas
demi mendukung proses belgjar yang mandiri dan efektif.
K elebihan dan K ekurangan E-M odul
Penggunaan e-modul dalam pembelajaran memiliki berbagai
keunggulan dan juga beberapa keterbatasan. Menurut Direktorat
Pembinaan SMA, e-modul dirancang untuk mendukung proses
belajar mandiri yang lebih efektif dan menyenangkan.
K elebihan E-M odul:
1. Meningkatkan motivasi belajar
E-modul mampu memberikan dorongan belajar kepada peserta
didik karena penyajian tugas-tugas yang jelas dan disesuaikan
dengan kemampuan mereka.
2. Membantu guru dalam menilai kemampuan sisva
Dengan adanya evaluasi dalam e-modul, pendidik dapat dengan
mudah mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik
terhadap materi yang digjarkan.

3. Materi tersusun secara sistematis dan merata
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Konten dalam e-modul dirancang secara berurutan dan
menyeluruh, memudahkan siswa memahami materi secara
bertahap.

4. Penyajian bersifat interaktif
E-modul menyajikan materi pembelajaran secara dinamis, tidak
hanya dalam bentuk teks, melainkan juga diperkaya dengan
elemen multimedia seperti gambar, video, dan animasi.

5. Visualisasi materi lebih menonjol dibanding modul cetak
Materi dalam e-modul ditampilkan dengan visual yang lebih
menarik sehingga mampu meningkatkan daya tarik peserta
didik dalam mempelgjari materi.

K ekurangan E-M odul:

1. Membutuhkan waktu pembuatan yang lebih lama
Pembuatan e-modul memerlukan waktu dan tenaga lebih
dibandingkan modul cetak, terutamadalam penambahan elemen
interaktif dan multimedia

2. Risiko gangguan fokus saat pembelajaran
Ketika siswa mengakses e-modul melalui perangkat elektronik,
mereka berpotensi terganggu oleh aplikasi lain yang dapat
menurunkan konsentrasi. Oleh karena itu, pengawasan dari guru

atau fasilitator tetap diperlukan.
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3. Flipbook
3.1 Pengertian Flipbook

Flipbook merupakan salah satu bentuk buku digital tiga
dimensi yang mulai populer sejak pembelgjaran daring meningkat,
terutama di masa pandemi. Buku ini dikategorikan sebagai e-book,
namun tampilannya lebih dinamis dan interaktif. Dalam flipbook,
pengguna dapat menemukan berbagai elemen seperti teks, gambar,
video, animasi, dan bahkan musik, yang menjadikan pengalaman
membaca lebih menarik dan tidak monoton.

Menurut Asrial dkk. (2019), flipbook adalah media buku
digital berbasis tiga dimensi yang banyak diminati karena
menawarkan fitur yang lebih menarik dibanding e-book
konvensional. Salah satu ciri khasnya adalah lembaran yang dapat
dibuka seolah-olah sedang membalik halaman buku cetak. Hal ini
memberikan kesan nyata seperti membaca buku fisik, namun dengan
keunggulan tambahan berupa kemudahan interaksi multimedia.

Berbeda dengan e-book biasa yang hanya dapat di-scroll ke
atas dan ke bawah, flipbook memungkinkan pengguna menggeser
halaman ke samping. Fitur ini menjadikannya lebih atraktif dan
mudah digunakan, sehingga cocok untuk meningkatkan minat baca

serta memperkaya proses belgjar, baik secara daring maupun luring.
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3.2 Keunggulan Flipbook
Flipbook sebagai media pembelajaran modern memiliki
berbagai kelebihan yang mendukung proses belajar-mengajar,
antaralain:
1. Materi lebih variatif
Flipbook mampu menyajikan informasi dalam berbagai
bentuk, seperti teks, gambar, video, animasi bergerak,
hingga teks berjalan. Ini. memungkinkan pendidik
menyampaikan materi dengan cara yang lebih kreatif dan
mudah dipahami.
2. Desain yang atraktif dan menarik perhatian
Flipbook memungkinkan penggunaan berbagai warna,
elemen visual, dan efek interaktif yang membuat
tampilannya tidak membosankan, khususnya bagi peserta
didik tingkat sekolah.
3. Proses pembuatan yang praktis
Pembuatan flipbook tidak memerlukan proses rumit.
Umumnya, cukup menyiapkan file dalam format PDF yang
kemudian diunggah ke aplikasi flipbook. Dalam waktu

singkat, file akan berubah menjadi buku digital interaktif.
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4. Hemat ruang penyimpanan
Hasil akhir dari flipbook biasanya berupa tautan yang dapat
diakses tanpa perlu mengunduh file. Hal ini meminimalkan
penggunaan memori perangkat peserta didik.
5. Membantu memahami konsep abstrak
Dengan fitur multimedia, flipbook dapat menampilkan
proses atau fenomena abstrak seperti sistem biologis atau
pergerakan planet secara visual, sehingga memudahkan
siswa dalam memahami materi yang sulit divisualisasikan.
6. Mudah diakses dan dibawa ke mana saja
Karena bersifat digital, flipbook dapat dibuka melalui
berbagai perangkat, baik itu laptop maupun smartphone,
serta mudah diakses kapan sgja selama terhubung ke
internet.
3.3 Manfaat Flipbook dalam Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, flipbook memberikan berbagai
manfaat tambahan. Berikut ini adalah daftar manfaatnya untuk
kegiatan pembelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi:
1) Membantu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran.
Manfaat pertama dari ebook 3D adalah membantu
meningkatkan interaksi dalam kegiatan pembelajaran. Artinya,

peserta didik dapat menikmati berbagai aktivitas selama proses
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belajar berlangsung. Jika ebook biasa hanya menyediakan
aktivitas membaca teks dan melihat gambar, maka ebook 3D
memungkinkan peserta didik untuk membaca teks, melihat
gambar, menonton video, menikmati animasi bergerak, dan
sebagainya. Aktivitas yang beragam di dalam kelas maupun
ketika pembelgjaran jarak jauh diterapkan. Sudah tentu akan
menjadikan  suasana  pembelgjaran lebih  seru  dan
menyenangkan. Kondisi seperti ini yang akan meningkatkan
efektivitas pembelgjaran.

Meningkatkan Hasil Pembelajaran

Manfaat kedua dari penggunaan buku elektronik 3D
adalah dapat meningkatkan hasil pembelajaran, terutama dalam
hal pemahaman peserta didik terhadap materi. Jika hanya
sebatas membaca teks, ada kemungkinan materi tertentu masih
sulit dipahami.

Dengan menggunakan flipbook, seorang tenaga
pendidik dapat menyediakan media pembelgjaran yang efektif
untuk meningkatkan hasil pembelgjaran. Peserta didik akan
lebih memahami materi, mudah mengingatnya, dan dapat
mengerjakan soal ujian dengan lebih baik.

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif
Hasil penelitian mengenai penggunaan ebook 3D dalam

kegiatan pembel ajaran menunjukkan bahwaketerampilan siswa
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dalam berpikir kreatif mengalami peningkatan. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah tampilan
buku elektronik yang lebih menarik dan kaya akan elemen
penjelasan. Sehingga siswa kemudian bisa melihat metode
menarik dalam menjelaskan suatu hal.

Semakin sering menggunakan atau melihat sesuatu yang
unik dan kreatif, maka akan memberi efek menular. Siswa
kemudian akan berpikir lebih kreatif untuk menciptakan sesuatu
yang baru, unik, dan juga menarik.

Meningkatkan Minat Belajar dan Motivasi

Ebook 3D yang tampil lebih maksimal dan jauh lebih
menarik dibandingkan ebook biasa, mampu meningkatkan
motivas atau minat peserta didik, terutama anak-anak sekolah,
dalam belgjar. Media pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan untuk dibaca tentunya memberikan pengalaman
terbaik selama berada di kelas. Flipbook berhasil memenuhi
kebutuhan tersebut dan menjadi media pembelgjaran yang
menarik.

Dengan demikian, tidak ada peserta didik yang ingin
melewatkan kelas, karena mereka dapat dengan mudah
memahami materi berkat desain ebook 3D yang menarik. Selain
itu, ebook ini juga mampu menjelaskan materi yang sulit

dipahami menjadi lebih mudah dimengerti.
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4. Materi Sistem Ekskres
4.1 Pengertian Sistem Ekskres

Sistem ekskresi merupakan salah satu sistem dalam tubuh
manusia yang berfungss untuk mengeluarkan zat-zat sisa
metabolisme yang tidak dibutuhkan lagi oleh tubuh. Zat sisaini, jika
tidak dikeluarkan, dapat menumpuk dan menjadi racun yang
membahayakan kesehatan. Oleh karena itu, sistem ekskresi memiliki
peranan penting dalam menjaga kestabilan kondisi internal tubuh
(homeostasis).

Menurut Sulistyowati (2020), ekskresi adalah proses
pengeluaran zat sisa metabolisme yang bersifat racun dari dalam
tubuh. Adapun zat-zat sisa tersebut di antaranya adalah karbon
dioksida (CO2), urea, amonia, dan air. Zat-zat ini dikeluarkan
melalui beberapaorgan ekskresi utama, yaitu ginjal, paru-paru, kulit,
dan hati.

4.2 Organ-Organ Sistem Ekskres

Dalam tubuh manusia terdapat empat organ sistem ekskresi
yaitu ginjal (ren), paru-paru (pulmo), kulit (dermis) dan hati (hepar).
Adapun penjelasan mengenai organ-organ sistem ekskresi sebagai
berikut.

a. Ginjal
Ginja merupakan organ ekskresi utama yang
berjumlah sepasang dan terletak di bagian belakang rongga

perut. Ginjal berfungsi menyaring darah dan membuang
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limbah metabolisme dalam bentuk urin. Proses pembentukan
urin melalui tiga tahapan, yaitu:

1. Filtrasi (penyaringan): terjadi di glomerulus, menyaring
darah dari zat sisa seperti urea.

2. Reabsorpsi (penyerapan kembali): terjadi di tubulus
proksimal, di mana zat-zat penting seperti air, glukosa, dan
ion diserap kembali.

3. Augmentas (pengumpulan zat sisa): terjadi di tubulus distal,
di mana zat ssayang tidak dibutuhkan dialirkan ke kandung

kemih untuk dibuang sebagai urin.

Gambar 2. 1 Struktur Ginjal Manusia
Sumber: http://repositori.kemdikbud.go.id/

Ginjal juga berfungsi dalam mengatur keseimbangan
cairan tubuh, tekanan darah melalui hormon renin, serta
memproduksi hormon eritropoietin  yang berperan dalam

pembentukan sel darah merah.


http://repositori.kemdikbud.go.id/

28

b. Paru-Paru (Pulmo)

Gambar 2. 2 Struktur paru-paru manusia

Sumber: repositori.kemdikbud.go.id

Paru-paru tidak hanya berfungsi dalam proses
pernapasan, tetapi juga berperan sebagai organ ekskresi yang
mengeluarkan karbon dioksida (CO:) dan uap air (H:20),
hasil samping dari respirasi seluler. Zat sisa tersebut
dikeluarkan  dari  tubuh saat  proses  ekspirasi
(menghembuskan napas). Dengan demikian, paru-paru turut
menjaga kestabilan kadar CO: dalam darah.

c. Kulit (Dermis)

Kulit adalah bagian tubuh paling luar yang menutupi
dan melindungi tubuh bagian dalam, kulit sebagai organ
ekskresi berfungsi untuk mengeluarkan keringat guna
menjagakestabilan suhu di dalam tubuh. Kulit pulaberfungsi

sebagal penerima rangsangan dari luar tubuh (Umar, 2021).
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Secara anatomis, kulit tersusun atas tiga lapisan yaitu
epidermis (lapisan luar/kulit ari), dermis (lapisan dalam/kulit
jangat) dan hipodermis (jaringan ikat pada bawah kulit)

(Urry et al., 2020).

Gambar 2. 3 Struktur kulit manusia

Sumber: repositori.kemdikbud.go.id
d. Hati

Hati merupakan organ yang memiliki fungsi ekskresi
secaratidak langsung, yakni melalui proses detoksifikasi dan
pengubahan  zat berbahaya. Amonia, hasil pemecahan
protein dalam hati, diubah menjadi urea yang lebih tidak
beracun dan dikeluarkan melalui ginjal. Selain itu, hati juga
menghancurkan sel darah merah yang telah rusak dan
mengubahnya menjadi bilirubin, yang kemudian dibuang

melalui empedu.
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Gambar 2. 4 Struktur hati manusia

Sumber: repositori.kemdikbud.go.id

4.3 Gangguan Kelainan Sistem Ekskres

Menurut Isnaeni (2019), gangguan atau kelainan pada sistem

ekskresi tidak hanya disebabkan oleh kurangnya asupan cairan,

tetapi juga dapat dipicu oleh infeksi yang disebabkan oleh virus,

bakteri, maupun jamur. Beberapa jenis gangguan dan kelainan pada

sistem ekskresi antaralain:

Batu Ginjal, terjadi karena adanya endapan garam kalsium
berbentuk kristal yang menyerupai batu yang terdapat dalam
ginjal  sehingga menghambat keluarnya urine dan
menimbulkan rasa nyeri.

Asma, terjadi pada saluran pernapasan yang ditandai adanya
peradangan serta penyempitan saluran napas yang
menyebabkan penderita sesak atau sulit untuk bernapas.
Kanker Kulit, terjadi akibat adanya perubahan sifat penyusun
sel kulit. Perkembangan sel kulit yang tidak normal

menyebabkan sel-sel tersebut kemudian terbelah dalam bentuk
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abnormal yang tidak terkontrol akibat paparan radiasi sinar
ultraviolet (UV).

e Sirosis Hati, terjadi karena adanya penumpukan jaringan ikat
sehingga hati tidak dapat berfungsi dengan normal serta
disebabkan oleh penyakit hati kronis yang diderita, seperti
hepatitis.

B. Kajian Hasll Penelitian Yang Relevan
1. Rahayu, Erni (2024) dalam penelitiannya yang berjudul

"Pengembangan E-Modul Menggunakan Flipbook Maker pada
Materi Matriks untuk Sswa SVIA", bertujuan untuk menciptakan e-
modul yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dengan
menerapkan model pengembangan ADDIE (Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi). Pada tahap analisis,
peneliti mengkaji kebutuhan pembelajaran; tahap desain dilakukan
dengan merancang struktur serta tampilan e-modul menggunakan
aplikasi Flipbook Maker; tahap pengembangan menghasilkan produk
e-modul yang kemudian divalidasi oleh ahli materi dan media; tahap
implementasi dilakukan melalui uji coba kepada siswa tingkat SMA;
dan tahap evaluasi difokuskan pada pengukuran efektivitas e-modul
terhadap peningkatan hasil belgjar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa e-modul memiliki tingkat validitas sebesar 82,76%,
kepraktisan sebesar 83,52%, serta menunjukkan potensi peningkatan
hasil belgjar siswa hingga mencapai 90%. Berdasarkan hasil tersebut,

e-modul berbasis Flipbook Maker dinyatakan layak digunakan
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sebagal media pembelgjaran karena dapat membantu siswva dalam
memahami konsep dan mempermudah proses pembelgjaran.

. Penelitian oleh Dwi Novita Sari (2023) yang berjudul
"Pengembangan E-Modul Matematika Interaktif dengan Pendekatan
Kontekstual Berbasis Flipbook Maker untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Matematis dan Kemandirian Belajar
Sswa" bertujuan merancang e-modul interaktif dengan pendekatan
kontekstual berbasis Flipbook Maker yang dapat menunjang
pemahaman konsep matematika dan meningkatkan kemandirian
siswa dalam belgjar. Pengembangan dilakukan dengan menggunakan
model ADDIE, yang terdiri dari tahapan analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap andlisis,
dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan siswa dan pemilihan materi
yang relevan. Desain e-modul disusun dengan pendekatan kontekstual
yang mengaitkan materi dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa.
Selanjutnya, pada tahap pengembangan, e-modul dibuat
menggunakan Flipbook Maker dengan tampilan interaktif yang
menarik agar mempermudah siswa memahami materi. Uji coba
dilakukan pada tahap implementasi untuk melihat kepraktisan dan
efektivitas e-modul dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian, e-modul dinyatakan sangat valid dengan persentase 87%,
menandakan bahwa isi dan media pembelgjaran telah sesuai dengan

standar. Kepraktisan e-modul jugatergolong tinggi dengan skor 91%
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dari guru dan 83% dari siswa, menunjukkan bahwa e-modul mudah
digunakan dan diterima dengan baik. Selain itu, efektivitas e-modul
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis tercermin
dari nilai n-gain sebesar 0,54, dan peningkatan kemandirian belajar
sebesar 0,31. Kesimpulannya, e-modul berbasis Flipbook Maker yang
mengusung pendekatan kontekstual ini  terbukti layak untuk
diterapkan dalam pembelgjaran matematika karena mampu
meningkatkan hasil belajar dan mendukung kemandirian peserta
didik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rilanty dan Tita (2020) dalam karya
berjudul  “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Website
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Kesetimbangan
Kimia” bertujuan untuk merancang media pembelajaran berbasis web
guna mendukung peningkatan hasil belajar. siswa. Penelitian ini
termasuk dalam jenis Research and Development (R&D) dengan
pendekatan model pengembangan ADDIE. Berdasarkan hasil analisis
datayang diperoleh, media pembelajaran yang dirancang dinilai layak
digunakan dengan skor kelayakan sebesar 3,71 dari total 4,00, yang
tergolong dalam kategori valid tanpa memerlukan revisi lebih lanjut.
Dengan demikian, media berbasis website ini dianggap memenuhi
standar kelayakan dan efektif dalam membantu meningkatkan hasil

belajar peserta didik.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Andi (2023) berjudul “Media
Pembelajaran Berbasis Flipbook pada Materi Sstem Ekskresi untuk
Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas XI SMA” merupakan
penelitian pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan model ADDIE. Flipbook yang dikembangkan telah
melalui proses validasi oleh ahli media dengan persentase sebesar
84,4%, yang menunjukkan kategori sangat valid. Selain itu, tingkat
kepraktisan media ini mencapai 90,6%, yang juga tergolong sangat
praktis. Berdasarkan temuan tersebut, media pembelajaran berbasis
flipbook pada materi sistem ekskresi dinyatakan sangat valid dan
praktis, sehingga layak digunakan sebagai sarana pembelajaran untuk
mendukung peningkatan literasi sains peserta didik kelas X1 SMA.

C. Kerangka K onseptual

Berdasarkan data dari Programme for International Student
Assessment (PISA) pada tahun 2018, kemampuan peserta didik di
Indonesia dalam mata pelajaran Biologi masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya minat belajar serta kurangnya keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses pembelgjaran. Selain itu, metode
pengajaran yang digunakan masih cenderung berpusat pada teori tanpa
banyak eksperimen atau praktik langsung. Bahan agjar yang digunakan
di sekolah pun masih berfokus pada buku teks dan LKS yang kurang
interaktif, sehingga peserta didik kesulitan memahami konsep secara
mendalam. Disisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang semakin pesat membawa pengaruh besar terhadap dunia
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pendidikan. seiring dengan banyak hal yang dapat dilakukan dalam
memanfaatkan kecanggihan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Seorang guru dituntut untuk dapat memanfaatkan hal tersebut
guna meningkatkan motivasi dan antusias belajar peserta didik. Salah
satu yang dapat dilakukan guru adalah mengembangkan bahan ajar
berupa e-modul. Berdasarkan penelitian yang relevan, e-modul yang
menarik dapat membuat peserta didik tidak merasa bosan sehingga
membangun proses pembelgaran yang menyenangkan dan
memudahkan dalam memahami materi hiologi.

E-Modul merupakan salah satu bahan ajar berupa modul yang
berbasis flipbook memuat beberapa komponen yang dipadukan dengan
gambar, audio dan animasi yang menarik. Bentuk penyagjian pada e-
modul ini adalah bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis
ke dalam unit pembelgjaran tertentu sebagai navigasi yang membuat
peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program yang dilengkapi
dengan penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk memperkaya
pengalaman belajar. Dalam belajar mandiri pesertadidik perlu memiliki
motivasi dan ketertarikan mengenai materi yang akan dipelgjari
sehingga peserta didik dapat memahami materi dengan baik.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan alur
proses pengembangan e-modul berbasis flipbook yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi sistem

ekskresi. Langkah-langkah dalam kerangka konseptual ini mengacu
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pada model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,

I mplementation, Evaluation), sebagai berikut:

Analisis K ebutuhan
(Observasi dan Studi)

\ 4
Desain E-modul Flopbook
(Tujuan, Materi, Media)

'\

Pengembangan Produk
(Pembuatan E-modul)

y

Implementasi
(Uji Kepraktisan)

|

Evaluas Produk
(Validitas & Kepraktisan)

A

Peningkatan Pemahaman
Siswa K elas X1 Tentang
Sistem Ekskres

Gambar 2. 5 Kerangka Konseptual
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A. JenisPendlitian
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development

(R&D), yaitu jenis penelitian yang difokuskan untuk meneliti, merancang,
mengembangkan, serta menguji kevalidan suatu produk yang dihasilkan
(Sugiyono, 2015). Penelitian R&D muncul sebagai respons terhadap
permasalahan dalam dunia pendidikan yang memerlukan solusi melalui
penciptaan produk yang relevan. Berbeda dengan penelitian konvensional
yang umumnya memberikan rekomendasi, R& D menghasilkan produk yang
dapat langsung dimanfaatkan.

B. Model Pengembangan
Dalam penelitian ini digunakan model pengembangan ADDIE yang

mencakup limatahap utama, yaitu analisis (analysis), perancangan (design),
pengembangan (development), penerapan (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Model ADDIE dipilih karena memiliki alur yang sistematis
serta mudah untuk diterapkan. Tahap analisis dilakukan untuk mengkaji
kondisi dan kebutuhan di lingkungan kerja guna menentukan produk yang
perlu dikembangkan. Tahap perancangan berfokus pada pembuatan desain
produk sesuai kebutuhan yang telah diidentifikasi. Selanjutnya, tahap
pengembangan meliputi proses pembuatan produk dan uji coba
Implementasi merupakan tahap penggunaan produk yang telah

dikembangkan, sedangkan evaluasi dilakukan untuk menilai kesesuaian
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produk dan tahapan pengembangan terhadap spesifikasi yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2019).
Adapun tahapan penelitian dengan model pengembangan ADDIE

sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Tahapan model pengembangan ADDIE

Sumber: : Sugiyono (2019)

C. Prosedur Penelitian
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini yaitu sesuai dengan

langkah-langkah yang ada dalam model pengembangan ADDIE, yaitu

sebagai berikut:
1. Analysis (analisis)

Tahap analisis merupakan langkah awal yang dilakukan oleh

peneliti dengan cara mengidentifikasi kebutuhan pengembangan e-

modul melalui analisis permasalahan dan ketersediaan sumber

belajar atau bahan ajar yang menunjang proses pembelajaran. Salah

satu kegiatan yang dilakukan adalah observasi langsung di SMA

Muhammadiyah 9 Makassar. Dalam observasi tersebut, peneliti
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menggali berbagai informasi, termasuk melakukan wawancara
dengan guru mata pelajaran. Pada tahap ini, peneliti menanyakan
materi apa yang dirasa sulit dipahami oleh siswa atau kompetensi
dasar yang belum berhasil dicapai. Informasi dan data yang
dikumpulkan digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan
produk yang diharapkan mampu menjadi solusi atas permasalahan
pembelgjaran yang ada.

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan untuk
mengembangkan e-modul berbasis flipbook pada materi sistem
ekskresi kelas XI.

Langkah-langkah yang dilakukan melipuiti:

e Analisis kurikulum: Mengkaji standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan materi yang sesuai.

e Andisis kebutuhan siswa: Menggunakan angket atau
wawancara untuk mengetahui kesulitan belajar siswa terkait
materi sistem ekskresi.

e Analisis sumber belgjar: Mengidentifikasi kekurangan bahan
gjar yang ada.

e Anadlisis teknologi: Menentukan kesesuaian penggunaan
flipbook sebagai media pembelgjaran.

2. Design (desain)
Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun rancangan e-modul

yang akan dikembangkan berdasarkan hasil analisis yang telah
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diperoleh sebelumnya. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan
dalam tahap perancangan ini antaralain:

a Pemilihan produk, berdasarkan hasil analisis sebelumnya,
peneliti memilih untuk mengembangkan sebuah e-modul
sebagai produk yang akan dibuat.

b. Penentuaan format, yaitu proses merancang pendekatan serta
bentuk produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
yang telah diidentifikasi. Materi utamayang disgjikan adalah
sistem ekskresi, dilengkapl dengan ilustrasi atau gambar-
gambar pendukung yang menunjang pemahaman peserta
didik terhadap materi.

Selain merancang e-modul, peneliti juga menyusun
instrumen penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi e-
modul tersebut. Penyusunan instrumen dilakukan dengan
mempertimbangkan beberapa aspek penilaian, yaitu
kelayakan isi, kelayakan bahasa, penyajian, sertakesesuaian
dengan pendekatan yang digunakan. Instrumen yang
dikembangkan meliputi lembar penilaian e-modul dan
angket respon. Angket respon diberikan kepada guru dan
siswa. Angket untuk siswa bertujuan untuk mengukur
tingkat kemandirian mereka dalam menggunakan e-modul,

sedangkan angket untuk guru digunakan untuk menilai
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sgjauh mana e-modul dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran.

3. Development (pengembangan)

Tahap ini merupakan proses yang bertujuan untuk
menghasilkan e-modul yang layak secarateoritis. Pengembangan e-
modul dilakukan berdasarkan rancangan yang telah dibuat
sebelumnya. Setelah itu, e-modul yang telah dikembangkan akan
divalidasi oleh ahli materi serta dosen yang memiliki keahlian di
bidang media atau desain. Dalam proses validasi tersebut, para
validator menggunakan instrumen penilaian yang telah disusun
sebelumnya.

Proses validasi bertujuan untuk menilai keabsahan isi dan
konstruk dari e-modul yang dikembangkan. Validasi dilakukan
secara bertahap hingga e-modul dinyatakan memenuhi kriteria
kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap ini,
peneliti juga menganalisis data hasil penilaian dari para validator
guna memperoleh produk e-modul yang memiliki tingkat validitas
yang tinggi.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap ini merupakan langkah konkret dalam menerapkan E-
Modul Pembelajaran Biologi sesuai dengan tujuan dan fungsi yang
telah dirancang sebelumnya, guna memperoleh hasil yang

diharapkan. Pada tahap implementasi ini dilakukan uji coba skala
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kecil yang melibatkan sejumlah peserta didik. Setelah penggunaan
e-modul, peserta didik tersebut diberikan angket untuk menilai
kepraktisan e-modul. Penjelasan lebih rinci mengenai uji produk
dapat dilihat pada subbab uji produk.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dapat dilakukan pada setigp tahapan
sebelumnya dalam model ADDIE. Evaluasi yang dilakukan selama
keempat tahap tersebut disebut evaluasi formatif, yang bertujuan
sebagai dasar untuk melakukan revisi. Contohnya, pada tahap
perancangan, dapat dilakukan evaluasi formatif berupa peninjauan
oleh ahli guna memberikan masukan terhadap rancangan yang
sedang dikembangkan. Evaluasi juga merupakan tahap akhir dalam
model desain pembelajaran ADDIE.

D. Uji Coba Produk
Uji coba terhadap modul pembelajaran adalah salah satu tahap

penting dalam proses pengembangan sebelum modul tersebut dapat
diterapkan secara luas dalam kegiatan pembelajaran. Tahap ini bertujuan
untuk mengevaluasi kelayakan, efektivitas, serta penerapan modul dalam
meningkatkan pemahaman dan hasil belgjar siswa.

Dalam pengembangan modul pembelajaran digital, tahap uji coba
memegang peranan krusial karena mencakup elemen teknis, desain visual,
dan tingkat interaktivitas yang berdampak langsung pada pengalaman
belgjar pengguna. Oleh karena itu, pengujian terhadap modul digital harus

mempertimbangkan sejumlah aspek penting, seperti kemudahan dalam



43

mengakses modul, kejelasan penyajian materi, kualitas visual dan navigasi,
serta kemampuan modul dalam menyampaikan konsep pembelajaran secara
efektif.

Melalui tahap uji coba, berbagai permasalahan yang berpotensi
muncul saat penerapan modul dapat terdeteksi lebih awal dan disesuaikan
sebelum digunakan secara lebih luas. Dengan cara ini, modul yang
dikembangkan diharapkan mampu memberikan manfaat maksimal bagi
peserta didik serta berkontribusi secara efektif terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran.

E. Desain Uji Coba Produk

Uji coba produk bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan serta
efektivitas e-modul berbasis Flipbook dalam meningkatkan hasil belagjar
siswa pada materi Sistem Ekskresi kelas X1. Proses uji coba ini mencakup
beberapa tahapan, antaralain validasi oleh paraahli, uji coba skalaterbatas,
dan uji cobadi lapangan.

e Uji Validasi Ahli

Proses validasi dilakukan oleh pakar materi dan pakar media
dengan tujuan mengevaluasi kesesuaian konten, tampilan
desain, sertakemudahan penggunaan dari e-modul. Umpan balik
yang diberikan oleh para ahli digunakan sebagai dasar untuk
merevisi dan menyempurnakan produk sebelum dilaksanakan

uji coba kepada peserta didik.



e Uji Coba Terbatas
Uji cobaini dilaksanakan pada sejumlah peserta didik di sekolah
tempat penelitian sebanyak 26 orang guna mengidentifikasi
kemungkinan kendala dalam penggunaan e-modul serta
memperoleh respons awal siswa terhadap produk yang
dikembangkan. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran angket dan pelaksanaan wawancara.

F. Subjek Uji Coba
Uji coba ini dilaksanakan pada peserta didik tempat penelitian

sebanyak 26 orang guna mengidentifikasi kemungkinan kendala dalam
penggunaan e-modul serta memperoleh respons awal siswaterhadap produk
yang dikembangkan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
angket dan pelaksanaan wawancara.

G. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yang diperoleh melalui angket penilaian kelayakan produk serta
angket tanggapan dari siswa dan guru.

H. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui

berbagai metode. Terdapat lima teknik yang digunakan, yaitu tes, angket,
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Angket
Angket adalah salah satu metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada
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peserta didik, guru, maupun tim ahli, agar mereka memberikan
jawaban sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. Dalam
penelitian ini, angket digunakan untuk memperoleh data terkait
kebutuhan peserta didik.
a. Angket validasi ahli desain
Proses validasi e-modul dilakukan oleh validator. Data
yang diperoleh dari proses ini dianalisis dan
dimanfaatkan untuk melakukan revisi terhadap produk e-
modul biologi berbasis flipbook. Format penulisan pada
instrumen validasi mencakup beberapa komponen, yaitu
judul, petunjuk yang memuat tujuan penilaian,
pernyataan dari peneliti, kolom penilaian, bagian saran,
kesimpulan, serta tempat tanda tangan validator. Angket
validasi bersifat kuantitatif dan datanya diolah dengan
penyajian dalam bentuk persentase, menggunakan skala
Likert sebagal alat pengukur. Skala Likert sendiri
merupakan metode pengukuran sikap yang didasarkan
pada distribusi respons dari pernyataan yang diberikan
(Saifudin, 2015: 139).
b. Angket validasi ahli materi
Angket validasi materi berfungsi untuk mengumpulkan
data mengenai kelayakan produk dari segi materi, yang

ditinjau berdasarkan kesesuaiannya dengan kurikulum,
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integrasi  nilai-nilai keislaman, kebenaran s,
keterurutan,  kejelasan,  sistematika  penyajian,
kesederhanaan, serta kelengkapan materi. Instrumen
angket yang diberikan kepada ahli materi memuat
sejumlah aspek utama yang menjadi fokus penilaian.
c. Angket kepraktisan peserta didik
Angket tanggapan ini digunakan untuk mengumpulkan
dataterkait respons peserta didik terhadap kepraktisan e-
modul yang dikembangkan, khususnya pada materi
polusi. Angket tersebut mencakup pertanyaan-
pertanyaan dari peneliti, identitas responden, petunjuk
pengisian, sertaisi pertanyaan yang relevan.
2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati secara cermat dan
mencatatnya secara sistematis. Observasi lapangan dilakukan
dengan mengamati jalannya proses pembelgjaran serta
memahami karakteristik peserta didik, sekaligus mengetahui
materi ajar yang digunakan oleh guru dalam pembelgjaran.
3. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
ketika peneliti ingin mengidentifikasi permasalahan yang perlu

diteliti dan menggali informasi yang lebih mendalam dari
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responden (Arikunto, 2012: 45). Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi di
sekolah, di mana peneliti mengajukan beberapa pertanyaan.
Tujuan wawancara ini adalah untuk memahami bagaimana
pelaksanaan pembelajaran biologi di sekolah tersebut, dan data
yang diperoleh digunakan sebagal dasar untuk analisis
kebutuhan produk.
4. Dokumentasi

Menurut Sudaryono (2019) dokumentasi merupakan
metode yang digunakan untuk memperoleh data secara langsung
dari lokasi penelitian, yang mencakup sumber-sumber seperti
buku terkait, peraturan, laporan kegiatan, dokumentasi berupa
foto, film dokumenter, serta data penelitian yang sesuai.

|. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antaralain:

1. Teknik analisis kevalidan
Teknik analisis kevalidan menggunakan 2 validator dan untuk
melihat kevalidan digunakan yaitu berdasarkan skala aiken.

Penskoran pada analisis kevalidan sebagai berikut

~¥s

Ve
n(c—1)
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Keterangan :

V = Indeks kesepakatan penilai (validator) pada validasi modul
digital

S = Skor yang diberikan oleh masing-masing penilai (validator)
dikurangi skor terendah yang digunakan

n = Jumlah penilai (validator)

¢ = Jumlah kategori yang dipilih oleh penilai (validator)

Tabed 3. 1 Kriteria Kevalidan Skala Likert

No. Rentang Indeks K ategori
1 <04 Kurang Valid
2k 0,4-0,8 Valid
8 >0,8 Sangat Valid

(Hendriani dan Gusteti, 2021)
. Teknik Analisis Kepraktisan

Data mengenai kepraktisan modul diperoleh melalui
kuesioner yang diisi oleh peserta didik dan guru. Penilaian terhadap
tanggapan tersebut dilakukan menggunakan skala Likert dengan
limatingkat penilaian, yaitu mulai dari sangat praktis hingga sangat
tidak praktis. Kuesioner terdiri atas pernyataan-pernyataan yang
bersifat positif dan negatif. Untuk pernyataan positif, skor tertinggi
(5) diberikan pada pilihan 'sangat praktis, sedangkan untuk
pernyataan negatif, sistem penilaiannya dibalik. Nilai kepraktisan

modul kemudian dihitung menggunakan rumus:
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YTSe
F=—X 1005
YTSh
Keterangan:
P = persentase kepraktisan
TSe = jumlah skor respon semuasiswa
TSh  =jumlah skor maksimal dari respon semua siswa

Tahapan klasifikasi respon siswa dan guru terhadap angket dapat
ditentukan berdasarkan persamaan yang terdapat pada tabel
kategori:

Tabe 3. 2 Kategori K epraktisan Bahan Ajar Modul Digital

No. Kriteria K epraktisan Tingkat K epraktisan
1 80% < P <100 % Sangat Praktis
2 60% <P <80% Praktis
3 40% < P < 60% Kurang Praktis
4 20% <P <40% Tidak Praktis
5 0<P<20% Sangat Tidak Praktis

(Nesri & Kristanto, 2020)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasll Penelitian
Penelitian ini adalah sebuah penelitian dan pengembangan yang

bertujuan untuk menciptakan bahan gjar dalam bentuk e-modul yang
berbasis flipbook, difokuskan pada materi Sistem Ekskresi Manusia bagi
siswa kelas XI SMA/MA. E-modul ini dibuat untuk mengatasi
kekurangan dari e-modul ajar tradisional serta kurangnya partisipasi
siswa dalam pelajaran biologi, terutama pada topik sistem ekskresi yang
cenderung abstrak dan memerlukan visualisasi yang jelas. Proses
pengembangan flipbook dilakukan mengikuti model ADDIE (Analisis,
Desain, Pengembangan, Implementasi, Evaluas), meskipun dalam
kajian ini hanya sampai pada tahap implementas dan evaluasi awal.
Peneliti melakukan modifikasi pada model pengembangan agar sesuai
dengan kebutuhan. Flipbook yang dihasilkan dilengkapi dengan fitur
edukatif seperti Biotube, Biotokoh, Bioinfo, dan Bioeksperimen, yang
mendukung metode saintifik serta mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam belgjar, baik secara mandiri maupun dalam kelas. Flipbook yang
dibuat dinyatakan valid dan praktis berdasarkan penilaian dari validator
ahli serta umpan balik dari siswa dan guru.

Adapun setiap tahap pengembangan media ini dilakukan dengan

analisis kemudian hasilnya diuraikan sebagai berikut:

50
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1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan langkah awal dalam proses
pengembangan e-modul flipbook pada materi Sistem Ekskresi
Manusia. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelgjaran yang meliputi analisis kurikulum, analisis
karakteristik pesertadidik, dan analisis konsep. Tujuan dari tahap ini
adalah untuk memastikan bahwa e-modul yang dikembangkan
relevan, kontekstual, serta sesuai dengan kebutuhan siswa serta
tuntutan dari kurikulum.

a. Analisis Kurikulum

Tujuan dari dilakukannya analisis kurikulum adalah untuk
mengetahui kompetensi apa saja yang harus dicapai oleh peserta
didik dalam mempelgjari materi Sistem Ekskresi pada Manusia.
Kurikulum yang digunakan pada satuan pendidikan tempat
penelitian ini dilakukan adalah Kurikulum 2013 untuk jenjang
SMA/MA kelas XI. Berdasarkan kurikulum tersebut, pada
materi sistem ekskresi termasuk dalam Kompetensi Dasar (KD)
3.9dan4.9.

Dari kompetensi dasar tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peserta didik tidak hanya dituntut memahami konsep sistem
ekskresi secara faktual dan konseptual, tetapi juga mampu
menghasilkan karya atau produk yang menunjukkan

pemahamannya terhadap materi. Hal ini selaras dengan
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pendekatan saintifik dalam pembelgjaran biologi, yang
mencakup kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba,

dan mengomunikasikan.

. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengidentifikasi
karakteristik, kebutuhan, dan kondisi faktual siswayang menjadi
sasaran pengembangan media. Sasaran dari e-modul flipbook ini
adalah siswa kelas XI SMA, khususnya yang mempelgjari
materi sistem ekskresi manusia. Analisis ini penting agar e
modul yang dikembangkan sesuai dengan gaya belgjar, tingkat
kognitif, serta kesiapan teknologi peserta didik.

Berdasarkan observasi awal di lapangan, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa masih kesulitan memahami materi sistem
ekskresi karena bersifat abstrak dan melibatkan struktur internal
tubuh yang tidak kasat mata. Selain itu, penggunaan e-modul
pembelgjaran masih didominasi oleh buku cetak dan penjelasan
verbal dari guru, sehingga pemahaman siswa terhadap materi
menjadi terbatas.

Siswa menunjukkan ketertarikan lebih tinggi terhadap e-
modul digital dan visual, seperti gambar, video, animasi, dan
aktivitas interaktif. Sebagian besar siswa juga telah terbiasa
menggunakan perangkat teknologi seperti smartphone dan

laptop, baik untuk kegiatan belgjar maupun hiburan. Hal ini
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menjadi peluang dalam merancang media pembelgjaran yang
berbasis digital, interaktif, dan mudah diakses. Agar membuat
siswa semakin tertarik, e-modul digital dapat diintegrasikan
dengan flipbook.

Flipbook dipilih karena memiliki keunggulan dalam
menghadirkan materi secara visual dan interaktif. Dengan
format digital menyerupal buku nyata yang dapat dibalik
halamannya, flipbook memungkinkan penyajian materi
menggunakan teks, gambar, video, animasi, dan tautan aktif
yang langsung terhubung ke sumber pembelajaran lain. Hal ini
menjadikan pengalaman belgjar lebih dinamis dan menarik
dibandingkan media cetak konvensional. Melalui flipbook, siswa
dapat belajar mandiri maupun berkelompok, mengakses materi
di mana sga dan memanfaatkan fitur interaktif untuk
memperdalam pemahaman konsep sistem ekskresi yang abstrak
menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.

Dengan demikian, pengembangan e-modul berbasis flipbook
ini sejalan dengan kebutuhan dan karakteristik pesertadidik saat
ini, serta mampu menjadi solusi terhadap permasalahan
pemahaman materi dan Kketerlibatan siswa dalam proses
pembelgjaran  biologi khususnya kelas Xl di SMA

Muhammadiyah 9 Makassar.



c. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan untuk menguraikan cakupan
materi sistem ekskress manusia yang akan dijadikan konten
dalam e-modul berbasis flipbook. Proses ini penting untuk
memastikan bahwa setiap komponen materi yang disajikan
dalam media telah mencerminkan struktur pengetahuan yang
utuh, sistematis, dan sesuai dengan kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam kurikulum.

Konsep-konsep yang dikembangkan dalam e-modul berbasis
flipbook meliputi pengertian sistem ekskresi dan perannyadalam
menjaga homeostasis tubuh, penjelasan mendetail mengenai
struktur dan fungsi organ-organ ekskresi utama (ginjal, paru-
paru, kulit, dan hati), proses pembentukan dan pengeluaran zat
sisa metabolisme pada masing-masing organ, jenis-jenis zat sisa
yang dihasilkan, gangguan atau kelainan yang dapat terjadi pada
sistem ekskresi, serta upaya pencegahan dan pemeliharaan
kesehatan organ ekskresi. Penyajian materi juga dilengkapi
gambar anatomi, diagram proses, dan contoh kasus nyata untuk
memudahkan pemahaman siswa.

Penyampaian materi juga didukung dengan berbagai fitur
edukatif. Analisis konsep memuat peta konsep sistemn ekskresi

yang ditunjukkan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Peta Konsep Materi Sistem Ekskresi
(Sumber: Olahan Pendliti)

2. Tahap Design (Perancangan)

Tujuan dari tahap perancangan ini adalah merancang E-
Modul berbasis Flipbook yang dapat digunakan dalam pembelagjarn
biologi khususnya materi sistem ekskresi. Tahapan desain ini
meliputi:

a. Mempersiapkan referensi

Langkah awal dalam tahap desain adalah mengumpulkan
dan mempersiapkan referensi yang relevan untuk memastikan
bahwa materi yang disajikan dalam flipbook memiliki landasan
ilmiah yang kuat, valid, dan sesuai dengan kurikulum. Referensi
ini digunakan untuk menyusun konten, menentukan urutan
penyajian materi, dan menyesuaikan pendekatan saintifik dalam
penyampaian informasi.

Beberapa jenis referensi yang digunakan meliputi buku teks

biologi terbitan nasional seperti Biologi untuk SMA/MA Kelas XI
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Kurikulum 2013 revisi terbaru (terbitan Erlangga), jurnal ilmiah
bidang pendidikan biologi yang membahas pengembangan
media pembelgjaran atau pengajaran sistem ekskresi. Sumber
daring terpercaya, seperti laman resmi Kemdikbud, WHO, dan
situs edukasi visual seperti YouTube Edu, Flipbook dan e-modul
pembelgjaran lain sebagai pembanding. Seluruh referensi yang
dipilih mempertimbangkan kriteria keterbacaan, keakuratan,
kebaruan, dan kesesuaian dengan karakteristik siswva SMA.
Pemilihan referensi yang tepat ini menjadi dasar kuat dalam
merancang e-modul pembelgjaran digital yang informatif,
interaktif, dan aplikatif.

Tahapan ini juga menjadi titik awal integrasi antara konten
(materi biologi), pedagogik (pendekatan saintifik), dan teknologi
(e-modul flipbook) sebagai wujud dari pendekatan TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) dalam
pengembangan media pendidikan.

. Menyusun desain produk

Tahap ini merupakan proses perancangan struktur dan
tampilan awal e-modul flipbook interaktif yang dikembangkan.
Setelah referensi terkumpul dan dianalisis, peneliti mulai
menyusun desain produk yang akan digunakan sebagai

prototype awal (Prototype 1). Desain difokuskan untuk
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memenuhi kebutuhan visual, fungsional, dan pedagogis peserta
didik dalam mempelgjari materi Sistem Ekskresi.

Desain flipbook ini dikembangkan melalui aplikasi Canva,
sebuah platform desain grafis berbasis daring yang
memungkinkan penyusunan konten visual yang menarik,
modern, dan edukatif. Seluruh halaman, fitur, dan materi disusun
dalam Canva dengan menggabungkan teks informatif, ilustrasi
anatomi, ikon edukatif, dan elemen multimedia (video dan
hyperlink). Setelah itu, hasil dari Canva diunggah dalam format
PDF lalu dikonversi ke flipbook agar dapat dibuka, dibalik, dan
diklik dengan tampilan realistis seperti buku cetak, selain
berbasis digital flipbook ini dapat dibuka dan dinavigasi secara
daring oleh siswa melalui tautan.

Elemen desain produk yang dikembangkan pada Prototype
1 meliputi halaman sampul, petunjuk penggunaan, daftar isi dan
peta konsep, fitur interaktif (bioinfo, biotube, biotokoh,
bioproject dan bioeksperimen), materi pembelajaran, bioriview,
biotest, glosarium dan daftar pustaka. Pada bagian pendahuluan
terdiri atas kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelgjaran. Sedangkan, pada bagian materi
pembelgjaran dibagi atas dua pertemuan yang dilengkapi dengan
fitur-fitur interaktif, gambar, video serta tautan sehingga

memudahkan siswa untuk memahami materi sistem ekskresi.
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Prototype 1 ini kemudian divalidasi oleh dua validator ahli
dari bidang pendidikan biologi dan pengembangan media
pembelajaran. Proses validasi menghasilkan sejumlah masukan
penting terkait konten, tampilan, dan fitur. Peneliti kemudian
merevis Prototype 1 sesuai saran dan masukan para validator,
menghasilkan Prototype 2. Dalam revisi ini, desain diperbaiki
dari segi estetika dan fungsionalitas, bahasa diperbaiki sesuai
kaidah penulisan ilmiah, serta fitur-fitur interaktif diperkaya
dengan link aktif dan ilustrasi visual pendukung. Dengan
perbaikan ini, Prototype 2 menjadi produk e-modul flipbook
yang lebih matang, layak untuk diuji coba, dan siap
diimplementasikan pada peserta didik untuk mengukur
kepraktisan dan efektivitasnya dalam pembelgjaran materi
Sistem ekskresi.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Setelah melakukan tahap desain dilanjutkan dengan tahap
pengembangan. Pada tahap ini merealisasikan desain pada tahap
sebelumnya. Langkah-langkah pada tahap ini adalah sebagai
berikut:

a. Pengembangan desain produk

Pengembangan desain produk merupakan kelanjutan dari

proses perancangan awal yang telah disusun dalam aplikasi

Canva. Dalam tahap ini, peneliti menyusun seluruh konten
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flipbook berdasarkan struktur kurikulum dan pendekatan
saintifik, serta menambahkan fitur-fitur pendukung agar media
menjadi  lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

Flipbook disusun dalam orientasi A4 portrait dengan gaya
visual edukatif dan modern. Tipografi menggunakan font yang
mudah dibaca seperti Poppins atau Times New Roman dengan
ukuran proporsional. Warna dan ikon visual dipilih untuk
menunjang keterbacaan serta menarik minat peserta didik.

Tabel 4. 1 Desain Pengembangan E-Modul Berbas Flipbook

No Gambar | Keterangan
1 | Cover
PR | Halaman sampul merupakan elemen
. M= pertama yang dilihat pengguna
ST DT WATAIA Sampul flipbook ini  menampilkan
o,e‘-‘ " 2 judul  besar = "Sistem  Ekskresi

Manusia" dengan jenis huruf tegas dan
modern berwarna  biru  tua,
melambangkan ilmu pengetahuan dan
"2 ketenangan. llustrasi anatomi organ
j ekskresi seperti ginjal dan paru-paru
ol . | ditampilkan secara visual di bagian
tengah sampul, menggambarkan fokus
utama dari materi. Warna latar putih
dan aksen hijau digunakan untuk
memberikan kesan bersh  dan
menyegarkan, yang menggambarkan
fungsi ekskresi dalam menjaga
kebersihan dan keseimbangan tubuh.
Di bagian bawah cover terdapat nama
penyusun serta identitas institusi.

2 | Kata Pengantar
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W=T=—"=""" | Kata pengantar berisi penjelasan
i S L singkat mengenai latar belakang
pengembangan media, tujuan
disusunnya flipbook ini, serta harapan
pengembang agar media ini dapat
digunakan secara optimal oleh guru
dan siswa. Ucapan terima kasih
kepada pihak-pihak yang mendukung
juga disampaikan secara formal.
ey ©
Daftar Is
PRI [ Disusun dengan format rapi dan
, TS sistematis, daftar isi memuat urutan
______ halaman serta komponen penting
e — dalam flipbook, termasuk fitur-fitur
— interaktif, dua pertemuan materi
=" utama, serta bagian evaluatif dan
G pendukung. Hal ini memudahkan
7 siswa untuk menavigasi isi flipbook.
e e— O
Petunjuk Penggunaan
v =" Halaman ini memberikan instruksi
¥ m teknis mengenai cara menggunakan
=3 -~ flipbook, seperti cara membuka dan
- ) membalik halaman. tips agar siswa
R i mendapatkan manfaat maksimal dari
setiap fitur yang disediakan.
I‘l—-._ o
Fitur-Fitur Flipbook
| PPETE=====" ] Rlipbook  dilengkapi berbagai fitur
, T inovatif dan interaktif, antara lain.
o= fa=a Bioinfo yaitu ringkasan materi dalam
bentuk poin penting untuk membantu
o= =

siswa memahami inti konsep. Biotube
yaitu tautan video edukatif (YouTube)
yang memberikan penjelasan visual
dan animatif. Biotokoh yaitu profil
ilmuwan atau tokoh berpengaruh
dalam bidang biologi dan kesehatan.
Bioeksperimen yaitu panduan
aktivitas eksperimen sederhana yang
dapat dilakukan di rumah/sekolah.
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Bioproject yaitu tugas proyek mini
berbasis saintifik yang mendorong
Kreativitas dan pengamatan siswa.

Kompetensi dasar dan

indicator

e o

Bagian ini menampilkan KD 3.9 dan
4.9, sesuai Kurikulum 2013 kelas XI.
Indikator pencapaian disusun secara
operasional dan digunakan untuk
merumuskan tujuan pembelgjaran
dalam dua pertemuan utama.

T ——eimw ©

Peta konsep disajikan dalam bentuk
diagram visual bercabang yang
menghubungkan ide utama “Sistem
Ekskresi” ke subtopik seperti fungsi
ekskresi, organ-organ ekskresi, proses,
gangguan, dan upaya pencegahan. Ini
bertujuan membantu siswa memahami
keterkaitan antar konsep secara
menyeluruh.

Pendahuluan

T =

B

Bagian ini memberikan pengantar
mengenai  pentingnya mempelajari
sistem ekskresi, dikaitkan dengan
kehidupan  sehari-hari  dan isu
kesehatan.  Pendekatan  saintifik
dijelaskan sebagai metode
pembelgjaran utama dalam flipbook
ini, mencakup: mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan
mengomunikasikan.
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9 | Bagian Inti materi
VN | Pada bagian inti materi dibagi atas 2
Ve pertemuan dimana pertemuan 1 sistem
— ekskresi pada manusia dan organ-
—— organnya serta pada pertemuan 2
m gangguan sistem ekskresi pada
- manusia. masing-masing pertemuan
dilengkapi fitur interaktif dan gambar
serta video maupun aktivitas-aktivitas
o= yang disertai dengan tautan untuk
wliemm—=o=_ ® | mengirimkan jawaban dari Setiap
pertanyaannya.
10 | Bioreview
o= Merupakan halaman ringkasan materi
;. yang telah dipelajari dari pertemuan 1
| dan 2. Disusun dalam bentuk poin-
=i poin penting yang merefleksikan
seluruh topik, cocok untuk siswa
ok e melakukan review sebelum evaluasi.
y——= .
11 | Biotest
P | Bagian evaluasi berisi latihan soal
P pilihan ganda dan isian singkat.
Biotest digunakan untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa secara
mandiri  setelah  menyelesaikan
seluruh isi materi. Kunci jawaban
A dapat diberikan oleh guru atau melalui
sesi diskusi.
e ©
12 | Daftar Pustaka
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WER==———=""" | Memuat sumber-sumber ilmiah dan
¢ T terpercaya yang digunakan dalam
menyusun materi flipbook. Termasuk
buku teks, jurnal ilmiah, situs edukatif,
dan video referensi.

e @

13 | Glosarium

P [ Berisi daftar istilah penting dan ilmiah
¥ yang digunakan dalam flipbook
beserta penjelasannya.  Glosarium
membantu siswva memahami istilah
asing atau teknis dalam bidang
ekskresi dan biologi secara umum.

[

Setelah mengembangkan e-modul berbasis flipbook
kemudian validator yang berpengalaman memvalidasi produk
untuk menentukan tingkat kualifikasi materi pendidikan secara
komperhensif. Aspek yang akan dievaluasi terdiri dua aspek
utama yaitu aspek materi dan aspek media.

. Vdlidas

Pada tahap validasi e-modul berbasis flipbook yang
dikembangkan, terlebih dahulu divalidasi oleh ahli. Validator
terdiri dari 2 dosen pendidikan biologi Universitas
Muhammadiyah Makassar. Hasil validasi oleh beberapa ahli
kemudian dirata-ratakan dan hasilnya dicocokkan sesuai kategori

yang telah ditentukan.
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Validasi merupakan proses penilaian terhadap kelayakan
produk sebelum diujicobakan kepada peserta didik. Tujuan dari
validasi adalah untuk memperoleh masukan, saran, dan penilaian
dari para ahli mengenai kelayakan isi, tampilan, bahasa, dan
keberfungsian fitur interaktif dalam e-modul berbasis flipbook
sistem ekskresi manusia. Prosesini penting dilakukan agar media
yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan tuntutan kurikulum. Adapun hasil validasi oleh
kedua validator adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasll Validas |s dan Konstruk Modul Digital

Validator 1 Validator 11
Jumlah Skor 3 30
Skor Maksimal 84
Rata-Rata 3,95 3,81
K ategori Sangat Valid Sangat Valid

(Sumber: Olahan penéliti)

Nilal pada Tabel 4.2 diperoleh dari hasil penjumlahan skor
yang diberikan oleh validator untuk setiap butir pernyataan pada
angket validasi isi dan konstruk modul digital. Setiap butir dinilai
dengan rentang skor 1-4. Jumlah skor maksimal yakni 84
diperoleh dari perkalian jumlah butir penilaian (21 butir) dengan

skor maksimum per butir (4), dengan rumus:

Skor maksimal = jumlaitem x skor maksimum per item

Skor Maksimal =21 x4 =84
Jadi, skor maksimal tiap validator adalah 84
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Adapun jumlah skor validator 1 adalah 83 dan jumlah skor
validator 2 adalah 80. Skor total yang diberikan validator

kemudian dihitung rata-ratanya:

total sk
Rata-rata = 24 SHOF

- jumlah item

e Untuk Validator | :
e Jumlah skor = 83
e Jumlahitem=21
Rata-rata = % =3,95
e Untuk Validator 11 :
o Jumlah skor = 80
e Jumlahitem=21
Rata-rata = % = 3,61
Validator 1 diperleh skor rata-rata 3,95 sementara Validator

2 memberikan rata-rata 3,81. Nilai rata-rata dari kedua validator
kemudian dijumlahkan lalu dibagi 2 menghasilkan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 3,88, yang berada dalam kategori “Sangat
Valid”. Hal ini disimpulkan bahwa e-modul berbasis flipbook
yang dikembangkan sangat layak diujicobakan kepada peserta
didik dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu uji
kepraktisan setelah melakukan revisi yang didasarkan atas saran

dari paravalidator.
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Berdasarkan hasil validasi dari setigp validator, para

validator

kemudian memberikan masukan yang sangat

konstruktif. Masukan tersebut antaralain:

Tabel 4. 3 Desain Hasil E-M odul Berbasis Flipbook

N E——wr @
Sebelum revisi: warna peta
konsep pada flipbook tidak selaras
dengan warna desain latar
belakang

- L
Sebelum revisi: daftar isi tidak
selaras dan setiap daftar isi belum
dapat di klik langsung ke
halamannya serta belum ada

Pr OtOtéEe 2

[
E
e — O

Setelah revisi: wana peta konsep
pada flipbook sudah selaras
dengan warna desain latar
belakang

[y

Setelah revisi: daftar isi sudah
selaras dan setiap daftar isi sudah
dapat di klik langsung ke

halamannya serta telah
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halaman mengenai penjelasan
fitur-fitur flipbook.

' KATA

FENCANTARN

S
Sebelum revisi: isi kata pengantar
belum memperhatikan
penggunaan huruf kapital

T — i,  p————
. e | e e b —— 07 0w
- L e ue Rk S e

L e— e Fy
Sebelum revisi: penggunaan
bahasa kegiatan pembelajaran 1
diganti menjadi pertemuan 1 dan

ditambahkan halaman mengenai
penjelasan fitur-fitur flipbook.

Setelah revisi: isi kata pengantar
telah memperhatikan penggunaan

Setelah revisi: penggunaan bahasa

kotak materi dipisahkan

) —

- Eee—— O

huruf kapital

- -

- Ty

kegiatan pembelgjaran 1 telah
diganti menjadi pertemuan 1 dan
kotak materi sudah dipisahkan
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Lo =S5
e

Sebelum revisi: setiap link pada
fitur bioinfo di berikan warna biru
untuk memudahkan siswa melihat

tautan

Sebelum revisi: melengkapi setiap
fitur-fitur interaktif (biosmart,
bioinfo, biotokoh, biotube,
bioeskperimen dan bioproject)

disetiap pertemuan

68

Setelah revisi: setiap link pada
fitur bioinfo telah berwarna biru
dan memudahkan siswa melihat

tautan

Setelah revisi: telah melengkapi
setiap fitur-fitur interaktif
(biosmart, bioinfo, biotokoh,
biotube, bioeskperimen dan
bioproject) disetiap pertemuan
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- . - E—— O
Sebelum revisi: belum - Setelah revisi: gambar/ilustrasi
menambahkan gambar/ilustrasi | Sudah ditambahkan pada setiap
eksperimen

pada setiap eksperimen

|

Sebelum revisi: biotest atau Setelah revisi: biotest ar[:u
penilaian diubah menjadi Ssoal | henyi5ian diubah menjadi 5 soal
uraian dan 5 soal pilihan ganda uraian dan 5 soal pilihan ganda
serta belum menambahkan taltan | gorta belum menambahkan tautan
link agar Sisva dapat mengisi link agar siswa dapat mengisi
langsung jawabannya langsung jawabannya

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap  implementasi  dilakukan  setelah  produk

dikembangkan dan direvisi berdasarkan hasil validasi. Tujuan dari
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tahap ini adalah untuk mengetahui kelayakan praktis (kepraktisan)
e-modul flipbook berbasis saintifik jika digunakan secara langsung
dalam proses pembelagjaran. Uji cobadilakukan dalam skalaterbatas
untuk mendapatkan respon nyata dari pengguna, baik guru maupun
peserta didik. Uji kepraktisan ini penting untuk memastikan bahwa
e-modul tidak hanyavalid secaraisi dan tampilan, tetapi juga mudah
digunakan dan sesuai dengan situasi pembelgjaran di lapangan.

Proses penerapan media flipbook dilakukan di SMA
Muhammadiyah 9 Makassar. Penerapan pertama dilakukan pada
tanggal 27 Mel 2025 dengan melibatkan satu guru mata pelgjaran
Biologi dan 26 siswa kelas X1 sebagai subjek uji coba.

Pada tahap awal, guru diberikan pengarahan mengenai cara
menggunakan e-modul berbasis flipbook, termasuk cara mengakses,
membuka  halaman, memanfaatkan fitur interaktif, dan
mendampingi siswa selama pembelgjaran. Guru kemudian
menerapkan e-modul dalam kegiatan belajar mengajar pada materi
sistem ekskresi, dimulai dengan pengenalan e-modul kepada siswa
dan petunjuk teknis penggunaan.

Proses pembelgjaran berlangsung selama dua pertemuan.
Pada pertemuan pertama, guru dan siswa menggunakan e-modul
untuk mempelajari materi sistem ekskresi dan organ-organ
penyusunnya, dilengkapi dengan eksplorasi fitur bioinfo, biotube,

dan biotokoh. Fitur biotube memungkinkan siswa mengkakses video
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pmbelajaran sehingga lebih mudah dipahami secara visual.
Sedangkan fitur biotokoh mengenalkan tokoh-tokoh biologi
insfiratif, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar dan rasa
keteladanan. Selain itu, pada pertemuan pertama ini juga dilakukan
kegiatan eksperimen sederhana terkait pengamatan proses ekskresi
melalui paru-paru dan kulit, serta pengasan proyek kelompok berupa
pembuatan laporan ilmiah mengenai organ-organ ekskresi manusia.
Pada pertemuan kedua, siswa mempelgjari gangguan dan
kelainan pada sistem ekskresi serta kegiatan bioeksperimen dan
bioeksplorasi proyek mini - (bioproject) dilaksanakan dengan
membagi siswa ke dalam kelompok kecil untuk berdiskusi dan
menyelesaikan tugas proyek. Kegiatan yang dilakukan antara lain
merancang dan melaksanakan eksperimen sederhana terkait sistem
ekskresi, seperti mengamati peran kulit dalam proses ekskresi melali
keringat atau membuat model sederhana organ ekskresi. Setiap
kelompok kemudian mendokumentasikan hasil kerja mereka dalam
bentuk laporan maupun presentasi singkat, yang selanjutnya
dikumpulkan melalui tautan khusus yang tersedia dalam flipbook.
Selama implementasi, guru mengamati keaktifan siswa,
tingkat pemahaman, dan kemudahan siswa menggunakan fitur-fitur
dalam e-modul. Di akhir pembelgjaran, siswa diminta mengisi
angket kepraktisan untuk memberikan tanggapan mengenai

kemudahan navigasi, tampilan visual, kejelasan materi, dan manfaat
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fitur interaktif dalam membantu memahami materi sistem ekskresi.

Guru juga memberikan tanggapan melalui angket kepraktisan guru

mengenai  kegunaan, kelengkapan, dan kebermanfaatan e-modul

dalam pembelagjaran.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis kepraktisan e-

modul sebagai berikut:

a Analisis Kepraktisan E-Modul Berbasis Fipbook Oleh Guru

Uji coba kepraktisan dilaksanakan pada 28 mei 2025. Uji

kepraktisan dilakukan kepada 1 orang guru biologi kelas XI

MIPA. Datayang diperoleh dari hasil responden sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Kepraktisan E-Modul Berbasis

Fipbook Oleh Guru

Total Jumlah M aksmal Rata-Rata
42 48 3,5
Persentase K epraktisan 87%

Kategori Sangat Praktis

Nilai pada Tabel 4.3 diperoleh dari hasil angket kepraktisan

e-modul berbasis flipbook yang diisi oleh guru. Angket ini

terdiri dari 12 item pernyataan, dengan rentang skor penilaian

dari 1 sampai 4. Adapun skor maksimal 48 dihitung dengan

mengalikan jumlah responden dengan jumlah pernyataan dan

skor maksimum per item, yakni:

Skor maksimal = jumlah responden x jumlah pernyataan

x skor maksimal
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Jumlah responden = 1 (guru), Jumlah pernyataan = 12, Skor
maksimum per item = 4, Skor Maksimal =1 x 12 x 4 = 48
e Total skor
Total skor = 42 (diperoleh dari penjumlahan semua skor
angket oleh guru terhadap 12 item)
Selain itu, total skor diproleh dari jumlah keseluruhan skor yang
diberikan guru pada seluruh item angket. Berdasarkan data, total
skor yang diperolen adalah 42. Skor total yang diperoleh

kemudian dihitung rata-ratanya yakni:

total skor

Rata-rata

o jumlah pernyataan

Rata-raa = % =35

Hasil perhitungan rata-rata skor diperoleh rata-rata 3,5 dari skor
maksimal 4. Selain itu, dari skor total juga diperoleh persentase

kepraktisan dengan rumus.

skor total

Persentase kepraktisan = —— x 100%

skor maksimal

Presentasen kepraktisan = — x 100% = 87,5% = 87%

Persentase yang diperoleh yakni 87% dan kepraktisan media
flipbook oleh guru berada dalam kategori “Sangat Praktis”. Hal
ini menunjukkan bahwa guru menilai flipbook ini mudah
digunakan, sesuai dengan kurikulum, serta efektif mendukung

pembelgjaran. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
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bahwa e-modul berbasis flipbook sistem ekskresi manusia sangat

praktis untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, baik

secara luring maupun daring.

. Analisis Kepraktisan E-Modul Berbasis Fipbook Oleh Siswa
Uji cobakepraktisan dilaksanakan pada 27 mei 2025. Jumlah

pesertayang hadir dalam pembagian angket sebanyak 26 orang.

Data yang diperoleh dari hasil responden sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Analisis K epraktisan E-M odul Berbasis
Fipbook Oleh Siswa

Total Jumlah M aksmal Rata-Rata
1053 1248 3,4
Persentase K epraktisan 84%
Kategori Sangat Praktis

Nilai pada Tabel 4.4 diperoleh dari hasil angket kepraktisan
e-modul berbasisflipbook yang diisi oleh 26 siswa. Angket terdiri
dari 12 item pernyataan, masing-masing dinilai dengan skala 1-
4. Adapun skor maksimal 1248 diperoleh dengan mengalikan

jumlah siswa, jumlah item, dan skor maksimum per item, yakni:

Skor maksimal = jumlah responden x jumlah pernyataan
x skor maksimal

Jumlah siswa (responden) = 26, Jumlah pernyataan (item) =
12, Skor maksimum per item = 4, Skor maksimal = 26 x 12 x

4=1248
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e Total skor
Total skor diperoleh dari seluruh jawaban siswa terhadap
seluruh item. Total = 1053
Selain itu, total skor diproleh dari jumlah keseluruhan skor yang
diberikan siswa pada seluruh item angket. Berdasarkan data, total
skor yang diperoleh adalah 1053. Skor total yang diperoleh

kemudian dihitung rata-ratanya yakni:

total skor

Rata-rata skor per item=

jumlah reponden x jumlah item

1053
26 x 12

Rata-rata=

= 1053 = 312 = 3,375 = 3,4 (dibulatkan)

Hasil perhitungan rata-rata skor diperoleh rata-rata 3,4 dari skor
maksimal 4. Selain itu, dari skor total juga diperoleh persentase

kepraktisan dengan rumus:

skor total

Persentase kepraktisan = ———— —  x 100%

skor maksimal

Presentase kepraktisan = —== x 100% = 84, 38% = 84%

248

Persentase yang diperoleh yakni 84% dan kepraktisan media
flipbook oleh siswa berada dalam kategori “Sangat Praktis”.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa respon siswa
terhadap penggunaan e-modul berbasis flipbook ini sangat positif,
baik dari segi isi, tampilan, maupun fungsi. Hal ini memperkuat
temuan bahwa media ini praktis dan layak digunakan dalam

pembelgjaran biologi, khususnya pada materi sistem ekskresi.
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B. Pembahasan

E-modul pembelagjaran yang dikembangkan pada penelitian ini
berupa e-modul berbasis flipbook interaktif dengan materi sistem
ekskresi manusia yang dikebangkan untuk meudahkan pembelajaran
siswa. Saat mengembangkan e-modul berbasis flipbook ini peneliti
menerapkan jenis penelitian pengembangan atau Research and
Development (R& D) dimana model pengembangan ADDIE digunakan
yang terdiri atas analisis, desain, pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Akan tetapi, dalam pengembangan e-modul berbasis flipbook
ini peneliti hanya fokus kepada tahap implementasi serta melakukan
beberapa modifikasi. Meskipun demikian, ini tidak mengurangi
kelayakan produk yang sedang dikembangkan.

Tahap analisis terbagi atas tiga bagian yakni analisis kurikulum,
analisis kebutuhan siswa, dan analisis konsep. L angkah awal padatahap
analisis ini, dilakukan tahap analisis kurikulum. Sebelum dilakukannya
penelitian, peneliti melakukan observasi di SMA Muhammadiyah 9
Makassar untuk mengidentifikasi kurikulum yang diterapkan yakni
kurikulum 2013, namun saat ini pemerintah Indonesia telah
mengusulkan kurikulum merdeka.

Berdasarkan observasi awal di SMA Muhammadiyah 9 Makassar
dan hasil wawancara dengan guru biologi, ditemukan bahwa
pembelgjaran yang diterapkan masih cenderung konvensional, dan lebih
banyak mengandalkan metode ceramah serta penggunaan lembar kerja

siswa, serta kurang didukung oleh media visual atau digital yang
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interaktif. Materi sistem ekskresi yang bersifat kompleks dan abstrak
menyulitkan siswa dalam memahami struktur dan fungsi organ ekskresi
serta proses-proses fisiologis yang terjadi di dalamnya. Permasalahan
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara metode pembelajaran
yang digunakan dan kebutuhan aktual peserta didik di era modern.

Di era digital saat ini siswa cenderung lebih tanggap pada
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, bersifat visual, dan dapat
diakses secara fleksibel melalui perangkat digital. Maka dari itu,
diperlukan  sebuah media pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan informasi secara satu arah, tetapi mampu mendorong
partisipasi  aktif siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta
menumbuhkan keterampilan berpikir ilmiah. Berdasarkan kebutuhan
ini, peneliti memilih untuk mengembangkan media pembelgjaran
berupa e-modul berbasis flipbook.

Setelah menganalisis kebutuhan peserta didik. Selanjutnya
dilaksanakan analisis terhadap konsep materi. Materi tersebut ialah
mengenai sistem ekskresi. Topik sistem ekskresi ini ditemukan di
semester genap untuk kelas X1. Konsep yang terdapat dalam materi
pembelgjaran e-modul berbasis flipbook didasari oleh materi biologi
kurikulum 2013 serta rencana pembelajaram mandiri yang disesuaikan
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi sistem

ekskresi.
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Setelah tahap analisis, proses berlanjut pada tahap perencanaan.
Pada tahap perencanaan, peneliti mulai menyusun rancangan media
menggunakan aplikasi Canva. Desain flipbook disusun dengan
mempertimbangkan aspek keterbacaan, konsistensi visual, navigasi
halaman, sertaintegrasi multimedia. Struktur flipbook terbagi ke dalam
beberapa bagian utama, yaitu: cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan, peta konsep, kompetensi dasar dan indikator, maupun
materi utama.

Materi disusun ke dalam dua pertemuan, yakni pada pertemuan 1,
siswa mempelajari materi tentang sistem ekskresi dan organ-organ
ekskresi manusia. Pembahasan mencakup empat organ utama, yaitu
ginjal, paru-paru, hati, dan kulit, lengkap dengan struktur, fungsi, dan
proses ekskresi yang terjadi di masing-masing organ. Materi disgjikan
secara visual melalui gambar anatomi, diagram proses, serta penjelasan
teks yang disusun secara bertahap dan komunikatif. Siswa juga
diarahkan untuk menonton video, membaca ringkasan, dan melakukan
proyek atau eksperimen sederhana seperti membuat simulasi proses
filtrasi urin.

Pada pertemuan 2, materi berfokus pada gangguan dan penyakit
pada sistem ekskresi manusia dan upaya menjaga kesehatannya.
Subtopik yang dibahas meliputi gangguan padaginjal (batu ginjal, gagal
ginjal), hati (hepatitis), paru-paru (emfisema, bronkitis), dan kulit.

Setigp gangguan dijelaskan dari segi penyebab, geaa dan
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pencegahannya. Pertemuan ini juga mendorong siswa untuk melakukan
kegiatan reflektif dan preventif melalui proyek edukatif seperti
membuat poster kampanye hidup sehat, serta diskusi. Dengan
pendekatan ini, siswa selain mengetahui materi secara teoritis, tetapi
juga digjak agar dapat berpikir kritis serta menerapkan pengetahuan
dalam konteks kehidupan nyata.

Flipbook juga dirancang dengan sejumlah fitur interaktif yang khas
dan konsisten pada setigp pertemuan, antara lain: Bioinfo, yang
menyajikan ringkasan materi dalam bentuk poin-poin penting. Biotube,
yang menyediakan tautan video pembelgjaran dari sumber terpercaya
(YouTube Edu). Biotokoh, yang memperkenalkan tokoh ilmiah atau
medis terkait sistem ekskresi. Bioeksperimen, berupa panduan
eksperimen sederhana yang dapat dilakukan dengan alat rumah tangga.
Bioproject, yaitu tugas proyek mandiri yang mendorong kreativitas dan
penerapan ide pada kehidupan sehari-hari.

E-modul ini juga menampilkan fitur Bioreview, yakni ringkasan
keseluruhan materi dalam bentuk visual untuk memperkuat
pemahaman, serta Biotest, yang terdiri atas 5 soal pilihan ganda serta 5
soal uraian, lengkap dengan tautan Google Form yang memungkinkan
siswa mengerjakan secara langsung. Tak kalah penting, bagian penutup
dilengkapi dengan daftar pustaka yang mencantumkan sumber-sumber
ilmiah, serta glosarium yang memuat istilah-istilah kunci dalam materi

ekskresi. Keseluruhan struktur dan isi flipbook ini dirancang untuk
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mendukung pencapaian kompetensi kurikulum dan membangun
pengalaman belagjar yang menarik, kontekstual, dan memiliki makna
bagi siswa.

Setelah tahap perancangan, dilanjutkan pada tahap pengembangan
dan validas. Dimana kelayakan suatu media pembelgjaran yang
dikembangkan dapat ditentukan melalui proses validasi oleh ahli.
Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa media yang
dikembangkan telah mencukupi standar kelayakan dari segi is,
tampilan visual, bahasa, struktur penyajian, maupun kesesuaian dengan
kurikulum dan karakteristik peserta didik. Dalam penelitian ini, produk
divaidasi oleh dua validator yang terdiri atas satu ahli materi dan satu
ahli media pembelgjaran. Penilaian dilaksanakan dengan menggunakan
instrumen berupa lembar validasi, yang mencakup sejumlah indikator
penting terkait kualitas e-modul berbasis flipbook.

Hasil validasi menunjukkan bahwae-modul berbasisflipbook sistem
ekskresi manusia yang dikembangkan memperoleh skor yang sangat
tinggi dari kedua validator. Hasll validasi dari kedua validator tersebut
termasuk dalam kategori “Sangat Valid”. Penilaian ini mencerminkan
bahwa media pembelgjaran yang dikembangkan sudah mencukupi
aspek kelayakan baik dari segi substansi materi, pendekatan saintifik,
visualisasi, interaktivitas, serta kelengkapan fitur pendukung
pembelgjaran. Selain skor kuantitatif, kedua validator juga memberikan

beberapa masukan kualitatif untuk menyempurnakan produk.
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Beberapa revisi yang dilakukan berdasarkan saran validator antara
lain menyelaraskan warna peta konsep dengan latar belakang,
memperbaiki format daftar isi agar dapat langsung diklik menuju
halaman terkait, serta menyempurnakan isi kata pengantar dan
penggunaan istilah pada bagian kegiatan pembelajaran. Saran tersebut
telah ditindaklanjuti dan diimplementasikan pada revisi produk,
sehingga menghasilkan e-modul yang lebih matang dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Setelah melalui proses velidasi dan revisi, e-modul berbasis flipbook
interaktif sistem ekskresi manusia kemudian diuji cobakan secara
terbatas untuk mengetahui tingkat kepraktisannya. Uji kepraktisan ini
dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana media yang dikembangkan
dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam proses belagjar
mengajar, baik oleh guru maupun oleh peserta didik. Kepraktisan yang
dimaksud mencakup kemudahan penggunaan, kejelasan isi, daya tarik
visual, serta keberfungsian fitur-fitur pendukung di dalam flipbook.

Hasil uji coba dari guru menunjukkan bahwa flipbook ini tergolong
sangat praktis. Guru menyampaikan bahwa e-modul mudah digunakan
dalam kegiatan belgjar mengajar, baik dalam proses penyampaian
materi, pemberian tugas, maupun dalam membimbing siswa untuk
mengakses setiap fitur. Respon peserta didik terhadap media ini juga
sangat positif. Mereka merasa bahwa flipbook mudah dipelajari secara

mandiri karena tampilannya sederhana namun menarik, serta dilengkapi
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dengan penjelasan yang mudah dipahami. Selain itu, siswa juga
menyatakan bahwa proyek dan eksperimen yang disediakan membuat
pembelajaran menjadi  lebih aktif dan menyenangkan. Secara
keseluruhan, hasil uji coba baik dari guru maupun murid menunjukkan
bahwa produk yang dikembangkan mempunyai tingkat kepraktisan
yang sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa e-modul tidak hanya
layak secarateoritisdan isi, tetapi juga efektif digunakan dalam konteks
pembelajaran di kelas.

E-modul berbasis flipbook interaktif yang dikembangkan dalam
penelitian ini  memiliki  beberapa keunggulan yang mendukung
efektivitas pembelgjaran biologi, terhkusus dalam materi sistem
ekskresi manusia. Selain praktis dan dapat dibawa kemana saja, salah
satu keunggulan utama terletak pada desain visual dan tampilan media
yang menarik, modern, dan komunikatif. Desain flipbook disusun
menggunakan aplikasi Canva dengan penyajian materi yang selain
hanya berbentuk tulisan, tetapi juga dilengkapi dengan gambar serta
video, yang mendukung peserta didik untuk memahami konsep yang
bersifat abstrak secara lebih konkret.

Keunggulan lain dari e-modul berbasis flipbook yang dikembangkan
adalah adanya fitur-fitur interaktif yang dikembangkan secara konsisten
pada setigp pertemuan, seperti  Bioinfo, Biotube, Biotokoh,
Bioeksperimen, dan Bioproject. Fitur-fitur ini  berfungsi untuk

memperkuat penergpan pendekatan saintifik dalam pembelgaran.
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Keberadaan fitur-fitur ini tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga melatih kemampuan berpikir
analitis, kreatif, serta kolaboratif. Flipbook ini juga mendukung
pembelajaran mandiri dan blended learning karena siswa dapat
mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Dukungan fitur seperti
tautan langsung ke video, Google Form yang dapat langsung diisi untuk
Biotest selama terhubung ke internet, fitur biotest berfungsi sebagai
sarana evaluasi untuk mengukur Tingkat pemahaman yang telah
dipelgjari, sekaligus menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran
interaktif yang disediskan dalam flipbook. ~ seria sistem navigasi
halaman yang praktis semakin memperkuat posisi flipbook ini sebagai
e-modul pembelgjaran yang adaptif, modern, dan kontekstual dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21.

Desain visual memiliki peran penting dalam meningkatkan daya
tarik dan efektivitas media pembelajaran digital. Putri et al., (2024)
menunjukkan bahwa pemanfaatan desain grafis Canva yang
dikombinasikan dengan format flipbook mampu memperkuat daya tarik
kognitif siswa. Visualisasi yang menarik, konsisten, dan komunikatif
menjadikan materi lebih mudah dicerna, terutama pada konsep-konsep
yang bersifat abstrak seperti proses fisiologis dalam sistem ekskresi
manusia. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan platform desain yang
tepat tidak hanya berpengaruh terhadap estetika, tetapi juga terhadap

pemahaman isi materi. Lebih lanjut, Martatiyana et al., (2022)
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menjelaskan bahwa struktur modul berbentuk flipbook memberikan
fleksibilitas tinggi dalam integrasi berbagai bentuk konten
pembelajaran.

Selain itu, penelitian Aghni et al., (2024) mencatat bahwa
penggunaan flipbook dalam pembelgjaran memberikan kemudahan
dalam mengelola kegiatan belgjar kolaboratif, baik secara luring
maupun daring. Flipbook dapat dijadikan sumber belajar utama dimana
dapat dipakai secara serempak oleh seluruh peserta didik di dalam satu
kelas. Hal ini memudahkan guru untuk mengarahkan diskusi, membagi
tugas proyek, serta mengevaluasi hasil belgjar dengan referensi materi
yang seragam. Dengan demikian, flipbook tidak hanya bermanfaat bagi
siswa secara individu, tetapi juga mendukung dinamika pembelajaran
berbasis kelompok dan kolaboratif di berbagai skenario pembelajaran.

Dalam proses mengembangkan e-modul berbasis flipbook ini,
peneliti menghadapi beberapa kesulitan yang cukup signifikan, baik dari
segi teknis maupun konseptual. Salah satu kesulitan utama adalah pada
tahap desain awal, di mana peneliti harus menyesuaikan isi materi yang
padat dan kompleks ke dalam format visual yang ringkas namun tetap
informatif. Mengatur keseimbangan antara teks, ilustrasi, dan ruang
kosong agar tampilan tidak terlalu padat menjadi tantangan tersendiri,
apalagi ketika harus memastikan bahwa seluruh isi tetap sesuai dengan
standar kompetensi maupun indikator pembelgjaran yang telah

ditetapkan.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa e-modul berbasis flipbook yang
dikembangkan pada materi sistem ekskresi untuk siswakelas X1 terbukti
sangat praktis. Hal ini ditunjukkan dari hasil angket kepraktisan yang
diberikan kepada siswa dan guru, yang memperoleh skor persentase di
atas 80%. E-modul berbasis flipbook ini dinilar mudah digunakan,
menarik, dan mampu mendukung proses pembelajaran secara efektif
baik secara mandiri maupun dalam kelas. Tampilan interaktif serta
penyajian materi yang sistematis menjadikan e-modul berbasis flipbook
ini layak dijadikan sebagai alternatif bahan ajar yang inovatif di era
digital. Oleh karena itu, produk e-modul berbasis flipbook ini dapat
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran biologi guna
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik secara

maksimal.



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil kajian penelitian pengembangan, yang telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. E-Modul berbasis Flipbook pada materi sistem ekskresi yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid dengan nilai ratarata
keseluruhan sebesar 3,88 yang berada dalam kategori sangat valid dan
indeks Aiken V dari dua validator ahli, dengan aspek evaluasi terkait
materi dan media 0.9602 pada kategori sangat valid.

2. E-Modul berbasis Flipbook pada materi sistem ekskresi yang
dikembangkan memenuhi kriteria sangat praktis berdasarkan hasil
analisis angket respon guru dengan persentase sebesar 87% dan hasil
analisis angket respon siswa84% yang termasuk kategori sangat praktis.

B. Saran
1. Bagi Guru, diharapkan dapat memanfaatkan media flipbook interaktif

ini sebagal alternatif bahan ajar dalam pembelajaran biologi, khususnya
pada materi sistem ekskresi manusia.

2. Bagi Siswa, diharapkan dapat menggunakan flipbook ini secara aktif dan
mandiri sebagai sumber belajar tambahan yang menarik dan mudah
diakses.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan flipbook

pada materi lain, mengintegrasikan fitur offline, serta melakukan uji
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efektivitas dalam skala yang lebih luas agar hasilnya berdampak pada

peningkatan hasil belagjar secara menyeluruh.
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LAMPIRAN 1 INSTRUMEN
1. 1 Angket Penilaian Respon Guru

ANGKET PENILAIAN RESPON GURU
Judul : PENGEMBANGAN EMODUL BERRBASIS ‘-.
BOOK PADA MATERI SISTEM ERSKRESI
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As Petunjuk Fesgiskan Angket
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(STS) - Samgar Tidak Setwju (Skor 1)
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(SS5) - Sangat Scenju (Skor4)




2 Berikan Komenae'satan pada Kolow yaess sudsh disodiskan. Apbil
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B. Butir Penilaian Aspek Bahun
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11, E-modul berbasis Bpbook lebih Aeksibel
Bigamakies  dalam  proses  pembelajanm
didandingkan haku cetak

12, E-modul berbass flipbock sesmi dengan
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ANGKET PENILAIAN RESPON GURU

: PENGEMBANGAN  E-MODUL  BERBASIS
FLIPEOOK PADA MATERI SISTEM EKSKRESI
KELAS XI

Mata Pelafaran  : Biologl
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B. Butir Penilalan Aspek Bahan
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77, E-wedul berbasis flipbock lehih Neksibel
&gunokon  dalam proses  pembedajaran \/
dihandingian buku cetsk

1. E-modul berbasis Nipbook sesuni dengan
Kurikulum MBKM
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1. 2 Angket Penilaian Respon Siswa

mcmnunummmw»mmmr PENGEMBANG s -/
E-MODUL BERBASIS FLIPBOOK PADA MATERI SISTEM EKSKREST N/
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11 E-Modul flipbook a1 memiliki tanyak
pambar penduking serkall materi stom
ekskresi

12 E-Modal  berhasis  Nliphook 19 dupet

sy

s, LT Ll [ P
AT e
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ANGKET PENILAIAN RESPON SISWA TERHADAY PEN
E-MODUL BERBASIS FLIPEOOK PADA MATERI SISTEM

51- eV .l|J. ,;f

r'!::l E“-"\ﬂ. r;‘,p
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T Matert sisters eskres: men)adi lebih menarik
dengan exmodul betbasis flipbock
mateel sisem
il v
3
v
v
v
- J
. \vd
viv
10. Pembela
Mipbook Ini tidsk membosankan  sast
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LAMPIRAN 2 VALIDASI INSTRUMEN
2.1 Katrol Validasi

UNIVERSITAS MUBAMMADIYAH MAKASSAR foee = e oot e

FA KULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN & <Sasin
e

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI

Catsan -
Madasiswa dapet mefalukan peselitian jiks telsh melatskan volides pembimbingan miseeral 3
(figa) kali dun relah disetgul obeh validesce.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAI MAKASSAR et 0 & -:-:“-'-u_
FA KULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1w

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGIH 4
Py [~ [V 1) N
Nama Mahaséswa @ Nurel Sakload
NiM t 10SH4TI01328

Program Stuli : Pendidikan Biologi
Judul Proposal t Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook Pada Materi Sistem
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2. 2 Keterangan validasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR oo & s oo e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 15" )
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI o

|

KETERANGAN VALIDASL
No: 0000 A 32 I/VAL/BIO-FKIPVL 1446:2025

Program Siwdi Pendidikan Biologi Falultes Kegwuso dan [bou Pendidian  Usiverstas
Muhameradiyah Mukassar telah memvalidasi Perangkat Pembelajuran dan atai fovtrument untok
eperluan Penel i/ Pengumpulen Dats dalam rmgha Penulisan Tegus Akkir atsa Skopa) Mabassswa:
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2. 3 Format Validasi Isi dan Kontruksi Modul Pembelgjaran, Angket Respon Guru
dan Angket Respon Siswa

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1

/. UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR phos s s o v crssne
e ——

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI gl
Format Peafiabin © Validitas Isl Dan Keastrak Medul Pembelajaran
Harl/Tonggal : Seninf05 Msl 2025
Nama Mahasiswn + Nurul Saldioak
NIM : 105441101321
Pregram Stedl : Pendidiian Biologl
Judul Propasal . Pengembangan E-Mcdul Berbasts Flipbook Pada Materi Sistem Exskrest
Kefas Xt
Validater | = Hilmi Hamball, $Pd., M Kes,
Validaeoe 11 : Rahmatia Thahir, SPd, M.

A Pelusjule
Dalam menyusan skipsh pes Sty menpeaiangkan Perseghont Pambelgaran berupa Modul
Pambelajarin. Denges ini, penells meminta kesediaes Bapak/lbu unbsk memberikas penilaian
mengur gkt relosansi astaea kritera posiuisn Mod Pe-shelaja 22 dengan indBotor Modul
Pembelsfaran, Penllatan dixukan deapen carm mesbububies tinda collis (V) poda skela
pentatas yang el desdiaes,
1 Tidak Redevan
Z Nurssg Releran
3 Cukup Relewnn
@ Releven
Selorgatnyn wntuk mevindshkan rovisi st keleaghapan dari Peranghon Pembeajaran Medul,
dimoton kesedisan Dapak/Tbu terkensn menterlkan saman-sran perbalkan pada tullsan yang
disertakas,
Terimakasih atas kesodiaan Bapsk Tha memberikas peailaian cbjekte

. . —v— VN bl atad g w—
:Wb‘.{“‘r m“ - M peedthin bbby T
i'q ( "u | o ) prebdimamiads
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR floe 52 st sttt e 13 b

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Jie. s
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOG! -
P LV PL T R
B. Lembar Penilaian
Skala
Kriterla
No. Penilalan lndikator 1#«;&;“
2 Cover, Daftar ist
b Kompetensi Dasar dan Tojuan /
1 L/
v
V4
/|
V4
2
t/l
'3 7
¢ Mw&ﬂ /
Pembelajursn | ¢ mmmnqun A
d. Meagakomudir semua calupan
mumumumpg |
P
. ., -
5| PP | cart dan tapik penting u--uump P 4
[ r an matemsatls J
b Mengakomodir pengasaan semua caloupan j
. mater|
6 | Penilaian ¢ Mizimal lima (5) sl untuk setia J
pertensuan
& Ada penyelesaian soal (dalam laspiran) o
dan pedoman penskoran

clmy Boiotms Ml TR0 s
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/

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR fhost & e ok s
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN fip. @i
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g — - ———

PR TP T
€. Penilaian Unum terbadap Modul Pembelajaran

1L Modul Pembelajaran dopat diterapkan tanpa rivisi
@ Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi kel

** &

‘?“"’GMH ﬂﬁ‘"l{
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B>

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR: e T o emmo
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7 -sv&ans

Eoall - pepbbleshnd smamed oo
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Wit ambwial s
a@n - 5M—q.
Formut Penilalan ¢ Validitas 1sl Dan Konstruk Modul Pembelajaran
Harl/Tanggal ¢ Senie /05 Med 2025
Nama Mahastswa . Nurul Sakinah
NiM = 105441101321
Program Stud| ¢ Pendidikan Biclogl
Judul Propesal : Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook Pacln Maters Skstem Ekskresi
Kelas X1
Validator | ¢ Hilmi Hambali, S.Pd, M Xes.
Validator Il i Rahmatia Thahir, 5.Pd, M.Pd.
A. Petunjuk

Dalam menyusun skripsl penilt mongombangkan Pecangkat Pembelajaran berupa Modul
Pembelajaran, Dengan (ul pencliti meminga kesediaan Papal/Tbe untuk memberikan penilakan
mengenal Lingkat scievansi abtues kelieria puiilotan Medul Pembelajaran dengan indicator Modul
Pembelafaran Pesilaian ddakukan demgaa cars membubuhkae tanda ceidis (V) pads siala
1. Tidak Relevan
2 Kurang Relevan
3. Culup Relevan

A Relevan
Selanjutnya untuk mermudahkan revisl ataw helenghapan diri Perangkat Pembelajaran Modut,
dimohan kesodinan Bapak/lbu berkenan momberikau ssran-saran perbadan pada tullsan yang
disortakan.
Torimakas®h atas kesed iaan Bapak/Thu memberiian penilaian objektif,

Loy Poiclca el oo (Gt s



112

4

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s & st ot e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ht iyt
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI ¥

- “ -

H. Lembar Penilalan

Skala
No. M"'“’m"' Indikator Penilaian
1,234
a  Cover, Daftar isi e
b, Kompetensi Dasar dan Tujuan \a
: dalam o 4
= Ll TR L =
m.‘.#-; , ’ A
2 e s |\
engungkapki W
3 ‘.j kapka [
2 ."» \ /)
.'-' _ T V
4 -
S | Peitup mmmmmmmn \/
ringkasan (ranghurnan)
| 8. Meagukur kemampuan matematis
b, Mengakomodir pengasaan semua cakupan o
6 | Penilaian c. Minimal Hma (5) soal untuk setia /
pertemuan
d. Ada penyelesalan seal (dakam lampiran)
dan pedomsan penskoran

GU VI o gt s b g b 041
% lQ e
T A hssvestal
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR gm0 s s st
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN &' gt
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI i

B -~ T S
€. Penilalan Umum terbadap Modul Pembelajaran
1 Modul Pembelajaran dapat ditorapian tanga rivisi
2~ Modul Pambelajaran dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi besar

-
-
ol
e

» -

W
' eet

Rccuns — i vermarsontyrratnand
S o~



114

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR jlovs & o s o ssrasdons
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN le  saami
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI o e —

'@

wm—-‘.‘
Forosat Penilaian © Validitas Isl Dan Konstruk Modul Pembelajaran
Harl/Tanggal | Senin/05 Mei 2025
Nama Mahasiswa ~ : Nural Sakinah
NIM 1 105441101371
Program Studi ; Pendidikas Biolegi
Judul Prepasal i Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook Padka Mater! Sistem Ekskresd

FLF L ‘.\
"'\""' .
" ‘k\"‘h:h !
r =

. .
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR floe 52 st sttt e 13 b

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Jie. s
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOG! -
P LV PL T R
B. Lembar Penilaian
Skala
Kriterla
No. Penilalan lndikator 1#«;&;“
2 Cover, Daftar ist
b Kompetensi Dasar dan Tojuan /
1 L/
v
V4
/|
V4
2
t/l
'3 7
¢ Mw&ﬂ /
Pembelajursn | ¢ mmmnqun A
d. Meagakomudir semua calupan
mumumumpg |
P
. ., -
5| PP | cart dan tapik penting u--uump P 4
[ r an matemsatls J
b Mengakomodir pengasaan semua caloupan j
. mater|
6 | Penilaian ¢ Mizimal lima (5) sl untuk setia J
pertensuan
& Ada penyelesaian soal (dalam laspiran) o
dan pedoman penskoran

clmy Boiotms Ml TR0 s
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/

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR fhost & e ok s
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN fip. @i
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g — - ———

PR TP T
€. Penilaian Unum terbadap Modul Pembelajaran

1L Modul Pembelajaran dopat diterapkan tanpa rivisi
@ Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi kel

** &

‘?“"’GMH ﬂﬁ‘"l{
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B>

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR: e T o emmo
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7 -sv&ans

Eoall - pepbbleshnd smamed oo
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Wit ambwial s
a@n - 5M—q.
Formut Penilalan ¢ Validitas 1sl Dan Konstruk Modul Pembelajaran
Harl/Tanggal ¢ Senie /05 Med 2025
Nama Mahastswa . Nurul Sakinah
NiM = 105441101321
Program Stud| ¢ Pendidikan Biclogl
Judul Propesal : Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook Pacln Maters Skstem Ekskresi
Kelas X1
Validator | ¢ Hilmi Hambali, S.Pd, M Xes.
Validator Il i Rahmatia Thahir, 5.Pd, M.Pd.
A. Petunjuk

Dalam menyusun skripsl penilt mongombangkan Pecangkat Pembelajaran berupa Modul
Pembelajaran, Dengan (ul pencliti meminga kesediaan Papal/Tbe untuk memberikan penilakan
mengenal Lingkat scievansi abtues kelieria puiilotan Medul Pembelajaran dengan indicator Modul
Pembelafaran Pesilaian ddakukan demgaa cars membubuhkae tanda ceidis (V) pads siala
1. Tidak Relevan
2 Kurang Relevan
3. Culup Relevan

A Relevan
Selanjutnya untuk mermudahkan revisl ataw helenghapan diri Perangkat Pembelajaran Modut,
dimohan kesodinan Bapak/lbu berkenan momberikau ssran-saran perbadan pada tullsan yang
disortakan.
Torimakas®h atas kesed iaan Bapak/Thu memberiian penilaian objektif,

Loy Poiclca el oo (Gt s



118

4

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s & st ot e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ht iyt
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI ¥

- “ -

H. Lembar Penilalan

Skala
No. M"'“’m"' Indikator Penilaian
1,234
a  Cover, Daftar isi e
b, Kompetensi Dasar dan Tujuan \a
: dalam o 4
= Ll TR L =
m.‘.#-; , ’ A
2 e s |\
engungkapki W
3 ‘.j kapka [
2 ."» \ /)
.'-' _ T V
4 -
S | Peitup mmmmmmmn \/
ringkasan (ranghurnan)
| 8. Meagukur kemampuan matematis
b, Mengakomodir pengasaan semua cakupan o
6 | Penilaian c. Minimal Hma (5) soal untuk setia /
pertemuan
d. Ada penyelesalan seal (dakam lampiran)
dan pedomsan penskoran

GU VI o gt s b g b 041
% lQ e
T A hssvestal
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR gm0 s s st
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN &' gt
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI i

B -~ T S
€. Penilalan Umum terbadap Modul Pembelajaran
1 Modul Pembelajaran dapat ditorapian tanga rivisi
2~ Modul Pambelajaran dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi besar

-
-
ol
e

» -

W
' eet

Rccuns — i vermarsontyrratnand
S o~
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UNTVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR poes 5 s it ke
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN de PRSI Y
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g

Format Penilalan ¢ Validitas Isl Dan Konstruk Angleet Respon Gurw

Hari/Tanggal : Senin/05 Mel 2025

Nama Mahasiswa ¢ Nurul Sakinah

NIM ¢ 105441101321

Program Studi : Pendidikan Biologl

Judul Preposal : Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook Pada Materi Sistem Ekskres|
Kelas X1

Validator | i Hilmi Hambali, S.Pd, M Kes.

Validator || : Rahmatia Thahie, SPd, M,Pd,

A, Petunjuk:
Dalam menyusun skripsl, peniliti menggineknn (Rstramen berupa Angket Respon Guru techadap
Penbdajm:bm fnl, poneliti meminta kesediaam Papak/iby untuk memberikan penilaian
mengenal tnglat kevalidan techadap Imstrument tersebut Peoilalan dilakukan deagan cara
membubahkan tanda ceklis () pada sksla peniluian yang tol h disediakan, sebagai berikut
1. Tidak Valid
2 Kursng Valid
3. Culup Valid

@m«

Selanjutaya untuk memudalikan revist atau keJenghapan dard instrument Angket Respons Gury
terhadap Pembelsgaran, dimobon kesediaan Bapak/Ibu verkenan memberikan saran-ssran
perbaikan pada tulisen yang disestakan,
Terimakasth atas kesediaan Bapak /Thu memberikan penilaian objektil.

‘usbeue s WPuincial.clamm G — | R LR L el me—era
™A ELQM'W':: lerdebols o
_— .
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4

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR g = e v o 9 bt

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7" i ™
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI v

-‘1@3— = 2 \AL———-l'

8. Lembar Penliaian

Aspek yang Dinllal 11213

1. Aspek Petunjuk

2 Pmm: ponq:m A-ﬂu!: Respons Garw techadap
pembelajaran dinyatakan euua_e

b Petunjuk Angket Respons Gurd dinyatakan dalam
bentuk Skala Likers/Skaka Guttman/Skala
Th-tstone[mu:- mhmm.om

G I RARNIN TS I P

C. Penilaian Umum torhadap Instrumen Anghet Respons Guru
1. Angket Respons Guru dapat diteraplan tsapa rivisi
(2) Angiet Respons Guru dapat dicerapkan dengan revis kel
3. Angket Respons Guru dapat diteraphan dengan revisi besar
4. Angket Respons Guru tidak dapat diterapkan

LML N -‘w%“umxnw
\zl | iil’ m‘: 10 pedbenaiindnls

Y .
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s 5 st e s sbkst
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN & asamns
1 o

P

/

p. Saran-saran

".'l

u.dln.,fy
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR jlucse i sem simes b 9 line
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7 T

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI - g

" -t@“. B - — ..l

Format Penilaian : Validitas Isi Dan Konstruk Anghet Respon Siswa

Hari/Tanggal ¢ Senin/0S Mel 2025

Nama Mahasiswa  :  Nurul Sakinah

NIM : 105441101321

Program Stwdi ¢ Pendidilkan Biokogi

Judul Proposal : Pengembangan E-Medul Berbasis Flipbook Pada Materi Sistem Elskrési
Kelas X1

Validator 1 ¢ Hilml Hamball, 5.0d., M Kes.

Vatidator 11 : Rahmotia Thatis, S.Pd, MPL

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, penilizi menggunakan Instruteen berupa Angket Respon Siswa terhadap
Pembelajaran. Deagar luk, pencht) meininga kescdlasn Bapak,Tbo untuk memberikan penilasn
mengenai tingkat kevalldan terhadap intrument terscbut. Penilaan dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ¢ ok!is (V) pada skala penilatan yang telah disedinkan, sebegal berikut

1. Tidak Valid

Z, Kar-gw

3. Culoap Valid

4. Jvalid

Selanjutnya untuk memudahican revess atau kelengkapan dasi nstrument Angiet Respons Stswa
terhadap Pemﬁﬂl-. dimodon kesedian Bepak/ibu berkenan memberikan saran-saran
perbatkan pada tubisan yang disertakan,

Terimakasih atas kesedinan Bapak/Iba memberikan penilaian objelcs,

Lt NS IT P Seep——
'h rptddlmtady 10
“-Ef \'S" ®i | prabisusakoia
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN r- |
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI O e e .

‘ . UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR o = > -E-.: o 209 e

B - L S

Aspek yang Dinllal 11213

[ 1. Aspek Petunjuk
A Mquupewmmonss&mm
belajaran

b, rmkmwummhnm
bentuk Skala Likers/Sicala Guitmran,/Skala

N ISTISISININGD NS B

C. Penilaian Umum terbadap lastrumen Anghet Respans Skswa
3. Anghet Respons Siswa dapat diterspkan dengan revisi besar
4. Angket Respons Siswa tidak dapat diterapkan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR i st e it
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN "
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI G ittt

PR JeC L T

D. Saran-saran
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T~

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH mmssn»_-: e e 3k
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN v _.....‘.‘a"'
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g~ -

B = — P ST

Formsat Penilalan © Validitas Isl Dan Konstruk Angkot Respon Gury

Harl/Tanggal t Senim/05 Mei 2025

Nama Mahastswa - Nurul Sakinah

NiM ¢ 105441101321

Program Stad| ¢ Pendidikan Biologi

|wdul Propesal : Pengembangan E-Modul Bestass Flipbock Pada Maten Sistem Ekskres|
KelasX|

Validator | t unmmsm.m

Houitas ?.;‘q

\\\J.'llli!. g;f ™ f
= : .,..f"' "
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR st & 2 tn 1 it
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Ny Tmam—

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI e
B. Lembar Penilaian
Penllalan
Aspok yang Dinllal 1 2134
| 1. Aspek Petunjuk
s, Petunjuk pengisian Angket Respons Guru terhadap \./'
be din: de whas
b, Petunjuk Angket Respons Guru dinyatakan dalam
bentuk Skala Likeers/Skala Guttman/Skala W
Thurstone/ramusan pertanyaan herupa tanggapan
%
(g
(%
‘/ y
y
V/
1
g

C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Angket Respons Gung
1 Angket Respons Gurw: dapat ditorapian tanpa rvist
/(zwmmwmmtu
3. Angket Respons Guru dapat diterapkan dengan rovist besar

4. Angket Resposs Guru tidak dapat diterapkan

1 r— v g hliave b g ansabon
yé" 6!.._.9 W"""%"‘ s
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4

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR pst o et 9 e

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN s -
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI o — v o

i s
e o
@ftlh.ﬂg;_‘

=z

5 ) . VALIDA r':“

e A e At
=
ZATERN

—b“_ -

Z
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR oy -_-1-03-;;;;3--'—
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN r-v o )

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI e
Format Penilatan :  Vallditas Isi Dan Konstruk Anghet Respon Siswa
Harl/Tanggal + Senin/05 Mei 2025
Nama Mabasiswa : Nurul Sakinah
NiIM : 105441101321
Program Studi :  Pendidikan Blologi
Judul Proposal : Pengembangan E-Modu) Borbasis Flipbook Pada Matert Sistem Eleskresi
Kelas XI
Validator ¢ Hilmi Hambali, S.Pd,M.Kes.
Validator 11 : Rahmatia Thahis, S.Pd, M.Pd,
A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti meaggu sokan fnstrumen berupa Angket Respon Siswa terhadap
Pembelajaran. Dongan Ind, panelit meminta kesediaan Bap=k/Iba untuk memberikan penilaian
mengenai tingkat kevalidan terbudap imstrument teesebut. Penllolan difakukan dengan cara
mombubahian tanda ceklis (V) pada skata penilaian yang telah dised'skan, sebagal berikut
1 Tidak Valid
2, Kerang Valid
3, Cukup Valid

AValid
Selanjutnya untuk menaudahkan revisi ataw kelengkapan dari inst-ument Angket Respons Siswa
terhadap Pembelajoran, dimohon kesedizan Bopak/ibe kerdenan memberikan saron-saran
perbaikan pada tulisan yuog disertakan,
Terimakasih atas kesediaan Bapak /Ibu memberikan penilaian objel

LR T re——rt
SN M On PR T
Roed 659[9.9! = B a—
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4

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Ier ey
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI o .

' UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e o s s i

B. Lembar Penilaian

Aspek yang Dinilal ilzl3ls

| L. Aspek Petunjuk
a.  Petunjuk pengisian Angleet Respons Siswa terhadap
din n de

b, Petunjuk Angket Respons Siswa disyatakan dalam
bentuk Skala Likers/Skala Guttman/Skala y
Thurstone/ramusan pertanyaan berepa tanggapan e
siswa terhadap pembelajaran

2, Aspeklsi
a Tnmmlmaﬁu S&wam

C.  Penilaian Umim terhadap Instrumen Anghet Hespons Siswa
L Angket Respons Siswa dapat diteraplan tanga rivisi
3~ Tingket Respons Siswn dapat diterapan dengan revisi kecl
3 Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Angket Respons Siswa tidak dapat diteraplan

WU?J% .—am MR R ————
Q";' }“’fs b}mww e ,u-swm
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LAMPIRAN 3 ANALISISDATA
3. 1 Andlisis Anket Penilaian Validator | Dan Validator |1
ANALISISANKET PENILAIAN VALIDATOR | DAN VALIDATOR |1

Butir | va 'daltlor st | 2 | vs| NCY| Vv Keterangan
Penilaian
Butir 1 2| 4| 3 3 | 6| 6 1 | Sanga Vaid
Butir 2 4| 4| 3 3 | 6| 6 1 | Sanga Vaid
Butir 3 4] 4| 3 3 | 6| 6 1 | Sangat Vaid
Butir 4 4| 4| 3 3 | 6| 6 1 | Sangat Vaid
Butir 5 4] 4| 3 3 | 6] 6 1 | Sangat Vaid
Butir 6 4] 4| 3 3 |.6] 6 1 | Sangat Vaid
Butir 7 4| Pl 2 | 5| 6 |0833] SangaVaid
Butir 8 4 | e 2 | 5| 6 |0833] SangaVaid
Butir 9 B ad 2 |'5] 6 |0833] SangatVaid
Butir 10 240 - e e g, 1 | Sangat Vaid
Butir 11 BN T, O 1 | Sangat Vaid
Butir 12 By kG 7 o s 1 | Sangat Vaid
Butir 13 B e 2. 16, G 1 | Sangat Vaid
Butir 14 B iy RE 1 | Sangat Vaid
Butir 15 el VvV EE— 3 | 5| 6 |0833] SangaVaid
Butir 16 = NS = oE W 1 | Sanga Vaid
Butir 17 AN B WG 1 | Sangat Vaid
Butir 18 - wh W oa® & 1 | Sangat Vaid
Butir 19 R I N 2 | 5| 6 |0833| SangaVaid
Butir 20 LR, - - = 1 | Sanga Vaid
Butir 21 4] 4| 3 ITE AL 1 | Sangat Vaid
Tota 83| 80| 62 | 59 |121] 126 |09602| Sanga Vaid
Keterangan

rumus Indeks Validitas Butir AikenV = Indks kesepakatan rater

s = Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori

n = Banyaknya rater

¢ = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater

Jdi, nilai V dari kedua Validator Yaitu 0,9 dengan dengan kategori “sangat

valid”
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3. 2 Analisis Angket Penilaian Respon Guru Untuk Kepraktisan Modul Flipbook

ANALISISANGKET PENILAIAN RESPON GURU UNTUK

KEPRAKTISAN MODUL FLIPBOOK

No Nama Pernyataan Total Jumlah Rata
P1| P2| P3| P4 | P5| P6| P7| P8| P9| P10| P11 | P12 Maksimal Rata
1 | MuhammadHelmy,| 4| 3| 4| 4 | 4| 43|33 4] 3| 3| 48 35
S.Pd., M.Pd

Total 42 48 35

Persentase Kepraktisan 87%

Kategori Sangat Praktis
Keter angan

80% < P < 100% Kategori Sangat Praktis
60% < P < 80% Kategori Praktis

40% < P < 60% Kategori Kurang Praktis
20% < P < 40% Kategori Tidak Praktis

0 < P < Kategori Sangat Tidak Praktis

Jadi, nilai kepraktisan dari respon siswa yaitu 87% dengan kategori

“sangat praktis”
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3. 3 Analisis Angket Penilaian Respon Siswa Untuk Kepraktisan Modul Flipbook

ANALISISANGKET PENILAIAN RESPON SISWA UNTUK
KEPRAKTISAN MODUL FLIPBOOK

No Nama Per nyataan Total Jumlah Rata
P1 |P2[ P3|P4lPs|Pe[ P7 P8l P9 | P10| P11| P12 Maksmall rata
1 Adelia Nurul 4 (3| 4|4|3|3[3]|3] 3| 43| 3| 4 43 333
Sakinah
2 AhmadAl\Lljir?r Pural 4 |4 4|1 3]3[4] 3 |[3] 4| 4| 4] 3 43 48 3.58
3 | Ainunistigomah | 3 | 3| 3|3[3|3| 2|2 3| 3] 4| 3| 48 2.92
4| Anmnisalskandar | 3 | 4| 3| 4|3|4| 3 |4] 3| 4| 3| 4| % 43 35
5 Muh Rafa 34| 34|34l 34| 3| 4| 3| 4] 2 48 35
Ramadhan
6 Mu Zuhdi 3 (3| 3[3|3[3[3|3] 3] 3| 3| 3] 36 48 3
7 St. Rahma 3 (3| 2|4flal3| 4|3 3|24 a4a] 39 48 3.25
8 | NaylazaskiaA. | 3 [ 3| 3 [3[3[3| 2|3 3] 3| 3| 3| 3 43 2.92
9 Fahri Brilian ST ayt A, g N EED 48 2.83
10| DzekiahRafitah | 3 [3] 3 [3|3|3| 3 |3/ 3| 3| 3| 3| 36 48 3
Artanti
11| MahesaTaruna | 4 (4| 4 |4|4|4| 4 |4| 4| 24| 4] 4| 48 48 4
Nimrod
12 K husnul e N | IES SRR Gk ok | EC 48 3
13 | NovianaNurlalea | 3 (3| 3 [3{ 33| 3|3 3| 3| 3| 3| 36 48 3
14 | Aisyah Saifuddin | 3 [ 3| 2 (4| 4|4| 4 [2| 4| 4] 3] 3| 4O 48 3.33
15| RaraAuliaPutri | 3 (3| 4 [3|3[4| 3[4| 3| 4| 3| 4| # 48 342
16 Ghea Maulita S Theafl YN S B U S L 34 48 2.83
17 Kheyran R P L D S S 2 B A 40 48 333
Rezkyananda
18 Siti Targiah A VL) o] Tt 1 S s | A1 48 342
19 Sulaeman 4 (4|l a|4a|al3]3|3] 4| 4| a]| a| % 48 3.75
20 [ Muhammad Adrian| 4 [ 3] 4 [ 343 a [4] 4 a| a| 4] 45 48 375
Maulana
21| Imam Muslim 4 |3 4a|3|4a|3| 44|l 4| 4| 4] 4 48 3.75
Muijahidin
22| MzakiRaifRizki | 3 | 4| 3|4|3|4| 3|4 3| 4| 3| 4| # 48 35
23 |Al Fiansyah Pratamal 4 | 4| 4 [ 3| 4|3 4 |4 4| 3| a| 4| 45 48 375
24 | FikriHasbulKahfi | 3 | 3| 4 |4| 4[4[ 4 |3 4| 4| 4| 4| 45 48 375
25| Muh.Muharzhim | 4 | 4| 4 | 4| 4[4[ 4 |4 3| 3| 3| 3| 44 48 367
26 Nur Zaynah 4 |3 34|34l ala|l 3|a]|a|al 48 3.67
Zalikhah
Total 1053| 1248 87.75
Per sentase Kepraktisan 84%
Kategori Sangat Praktis
Keterangan

80% < P < 100% Kategori Sangat Praktis
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60% < P < 80% Kategori Praktis

40% < P < 60% Kategori Kurang Praktis

20% < P <40% Kategori Tidak Praktis

0 <P < Kategori Sangat Tidak Praktis

Jadi, nilai kepraktisan dari respon siswa yaitu 84% dengan kategori “sangat

praktis”
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LAMPIRAN 4 PERSURATAN

4. 1 Suret 1zin Penelitian LP3M

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUNAMMADIYAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBACA PENCUTIAN PENCEMBANCAN DAN PENCABDUN KLPADA MASYARARAT
BB Al 8 10 Tatg 0077 Fan 00| Ml 00 Mabarsar WJI | e-mud iplminunmmmahae i

E——— m—
Nomor : 7080/05/C4-VIlI/V/1446/2025 26May. 2025 M
Lamp : 1(satw) Rangkap Proposal 28 Dzulqa’dah 1446 '
Hal : Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Prowins: Sulawesi Selatan
di-
Makassar
RS EoR S e
Berdasarkan surat Dekon Fakultas Keguruan dan Nmu Pendadikan Universias
Mubammadiyah Makissar, nomar: O436/FKIP/AS-I/V/1446/2025 tanggal 26 Mei
2025, meneraaghsn bahwa mahasiswa tecscbut o) bawah s ;
Nama = NURUL SAKINAH
No. Stambuk - 10544 1101321
Fakultas + Fakultas Keguruan dan limo Peadidikan
Jurusan : Biologi
Pekerisan  : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penclitian/pengumputan data dalam rangka penuiisan
Skripsi dengan jucl ;

"PENGEMBANCAN E MODUL BERBASIS FLIPBOOK PAUA MATERI SISTEM
EKSRESI KELAS 1X"

Yang akan difaksanakan dart tanggal 2 Juni 2025 s/d 2 Agustus 2025,

Sohubungan dengan maksud d| atas, birarya Mahiscswa tersebut diberikan izin
untuk metakukan penelitian sesuai kesenswan yang berlaku,
Demikian, atas perhatian dan kerfasamanya diucapkan |azalumullahu khaeran

BN 3 A
Ketua LBAM,

v -
Sé'.l-l 58,
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4. 2 Kartu Kontrol Pelaksanaan Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR fos 5w o o it

Ky Lo ) Ly I

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN :‘ e
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGH [ Ree——

o — —_——
PR [T 1V T ST
Nama Mahmviswn 3 NURUL SAKINAH
NiM = 10518132

Program Stedi 1 MMW

@Dupnmalgengain amS"mnor T
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4. 3 Surat Keterangaan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH PROVINS| SULAWES! SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS MUHAMMADIYAH 9 MAKASSAR

Alenst )1 10 e No 21 (041 1) 4891 14 Makavsar
NSNS0 NSS J:.lx&. ﬂ'?;ﬂ Eaad stuerd® sbsngeail con

SURAT KETERANGAN
Noeor 162111 4 A UF2025

Yieng bertands tapan & tarnad i Kepata SMA Mubsrmmediyah 9 Makasar menoranghan
Nama Nusd Sehinah
165441 100321

& .bp.‘hms
w».,,L.dln.,f,,;f

| P ' * » 1
&5l Dipindai dengan CamScanner



4. 4 Surat Keterangan Bebas Plagiasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIV AN
UNIVERSITAS MEUHAMMADIVAI MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
At bt b B Bubbon Abwshbn 0299 Wkneaar 20331 P (04111 SSE0TZA 1201, W {041 1) BAE504

s
e MUH4y,

#‘FKASS Y L

Awmhen,

T | [ R B
H;\ ‘ll_!l';(fg

e

o e '|.'1I.;L"': :
B
3 "

B S Aleadd o e IS0 (nbase 2202
Tolemae (0411)800072 811 589 fus JOALL IG5 552
Welkihin wna Mrary snterady ac &

E vl | permstb i stk o o

,2] Dipindal dengan CamScannet
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Bab | Nurul Sakinah 105441101321

Te 4

SMURIYROEX  INTERNIT

PRt SIS

A
.- 4".

. e-Journal.upr.acid
Witrres Soaue

- Encil Puspitoningrum, %
Suhartono Suharto
Implementasi T&nﬂ
Pendidikan Dasar: Studi Kasus pldl
Efektivitas Penggunaan Platform
Pembelajaran Digital di Sekolah Dasar’, Al
-

Iserrnt Soufce %

Tiar Aisyana Silvy Oktrian, Pangeran 2%
Ramadhan imam Safey, Dborah Graciana

Sizghaan, Ayu Angela Rahma Hernowo et al,
“implementasi Manajemen Dan Digitalisasi
Perpustakaan di SMKN 2 Surzbaya®, Jurnal
wi{anNmfumﬂ.M
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[€S] Dipindal dengan CamSecanner
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€S| Dipindai dengan CamScanner



4. 5 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 5"
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI gl

-?@M——‘*
BARTLKONTROL BIMBINGAN SKRUPSI
Nasma Mahnsiswa ¢ NURUL SAKINAH
NIM @ 1840130
Program Stwdi  © Pendidikan Biologl
Judul Skripsi : Pengembangan_ ul Berbasiv Flipbook Pada Materi Sistem

Pembimbing t L

No | Hari/ T, S | i
" -
2 ' 1a O
! "
L 5
L
*
.
£l A ‘ ¥

Catatan |

Malinsis Kl Ujian Skrigi ik telah melukukan pembimbizgan |
hihe?dmn&??mﬂmm 20
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UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR e & nae o i
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN & ~lt— ]

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI -l ———
@“a‘ ,ll _‘
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPS|
Nama Mahmsbown  : NURUL SAKINAH
Nim s ISHLI01321
Program Stedl  : Peadidikan Biclegi

Judel Skripsd 1 Peagembsogan E-Modul Uerbasis Fliphook Pada Materi Sissers
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LAMPIRAN 5 DOKUMENTASI PENELITIAN
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LAMPIRAN 6 MODUL FLIPBOOK

KATA PENGANTAR

FLIPEQOK
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